
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENCIPTAAN MEDIA PROMOSI PURA MANGKUNEGARAN 

SOLO SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN MINAT 

KUNJUNGAN WISATAWAN MANCANEGARA 

 

 

TUGAS AKHIR 

 

Program Studi 

S1 Desain Komunikasi Visual 

 

 

 

 

Oleh: 

Brian Harmanda   

11.42010.0073 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA          

INSTITUT BISNIS DAN INFORMATIKA STIKOM SURABAYA 

2015 



 

 

 

 

 

i 

PENCIPTAAN MEDIA PROMOSI PURA MANGKUNEGARAN SOLO 

SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN MINAT KUNJUNGAN 

WISATAWAN MANCANEGARA 

 

Tugas Akhir 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Program Sarjana Desain 

 

 

 

Oleh : 

Nama    : Brian Harmanda 

NIM     : 11.42010.0073 

Program Studi   : S1 (Strata Satu) 

Jurusan   : Desain Komunikasi Visual 

 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA 

INSTITUT BISNIS DAN INFOMATIKA 

 STIKOM SURABAYA 

2015 



 

 

 

 

 

ii 

PENCIPTAAN MEDIA PROMOSI PURA MANGKUNEGARAN SOLO 

SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN MINAT KUNJUNGAN 

WISATAWAN MANCANEGARA 

 

Dipersiapkan dan disusun oleh 

Brian Harmanda 

NIM : 11.42010.0073 

 

Telah diperiksa, diuji dan disetujui oleh Dewan Penguji 

Pada 14 September 2015 

Susunan Dewan Penguji 

 

 

Pembimbing 

I. Dr Achmad Yanu Alif Fianto, S.T., MBA 

II.  Ir. Hardman Budiardjo, M.Med.Kom., MOS. 

Penguji 

I.  Wahyu Hidayat, S.Sn., M.Pd. 

II. Siswo Martono, S.kom, MM 

 

Tugas Akhir ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan 

untuk memperoleh gelar sarjana 

 

 

 

 

 

Dr. Jusak 

Dekan Fakultas Teknologi dan Informatika 

INSTITUT BISNIS DAN INFORMATIKA STIKOM SURABAYA 



 

 

 

 

 

iii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 

Nama : Brian Harmanda 

NIM : 11.42010.0073 

 

 

Dengan ini menyatakan dengan benar, bahwa Tugas Akhir ini adalah asli karya 

saya, bukan plagiat baik sebagian maupun apalagi keseluruhan. Karya atau 

pendapat orang lain yang ada dalam tugas akhir ini adalah semata hanya rujukan 

yang dicantumkan dalam daftar pustaka saya. 

Apabila dikemudian hari ditemukan adanya plagiat pada karya tugas akhir ini, 

maka saya bersedia untuk dilakukan pencabutan terhadap gelar kesarjanaan yang 

telah diberikan kepada saya. 

 

Demikian lembar pengesahan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Surabaya, 14 September 2015 

 

 

Brian Harmanda 

NIM : 11.42010.0073 



 

 

 

 

 

iv 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Yang bertandatangan dibawah ini, saya: 

Nama : Brian Harmanda 

NIM : 11.42010.0073 

 

 

Menyatakan demi kepentingan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, menyetujui 

bahwa karya Tugas Akhir yang berjudul Penciptaan Media Promosi Pura 

Mangkunegaran Solo Sebagai Upaya Meningkatkan Minat Kunjungan 

Wisatawan Mancanegara untuk disimpan, dipublikasikan atau diperbanyak 

dalam bentuk apapun oleh Institut Bisnis Dan Informatika STIKOM Surabaya. 

 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 

 

Surabaya, 14 September 2015 

 

 

Brian Harmanda 

NIM : 11.42010.0005 



 

 

 

 

 

v 

LEMBAR MOTTO 
 

 

 

 

 

 

 

 

“keberhasilan hanya menjadi khayalan  

Jika rencana tidak dilaksanakan  ” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

vi 

 

LEMBAR PERSEMBAHAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

Karya ini peneliti persembahkan untuk  

Allah SWT, Kedua Orang Tua, Para Dosen  

Dan Sahabat-sahabat yang tercinta. 

 



vii 
 

ABSTRACT 

 

The purpose of creation of a media campaign Solo Mangkunegaran this is to 

preserve local cultural heritage. The study was conducted using qualitative 

research method is by conducting interviews, observation, documentation, and 

literature to obtain the data used to support conception. Data were analyzed using 

several stages, namely data reduction, data presentation, and conclusion. From 

the data analysis found some keywords that will be used to reach the intended 

target audience. After analyzing the data, found a concept or keyword of "The 

majesty of noble". Description of the concept of "the majesty of noble" is a 

grandeur of the noble values in Mangkunegaran. In this case how to maintain 

local cultural heritage that is Mangkunegaran Solo to be able to be promoted with 

the right strategy to the target audience. Results of the creation of the media 

campaign is expected to augment tourist arrivals in Mangkunegaran Solo 

 

 

 

Keywords: Creation, Promotion Media, Pura Mangkunegaran Solo, foreign 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penciptaan media promosi Pura Mangkunegaran Solo ini adalah untuk 

melestarikan warisan budaya lokal. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif yaitu dengan melakukan wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan studi pustaka untuk mendapatkan data yang digunakan sebagai 

pendukung pembuatan konsep. Data dianalisis dengan menggunakan beberapa 

tahap, yakni reduksi data, penyajian data, dan simpulan. Dari analisis data tersebut 

ditemukan beberapa kata kunci yang akan digunakan untuk mencapai sasaran 

audiens yang dituju. Setelah dilakukan analisis terhadap data, ditemukan sebuah 

konsep atau keyword yaitu “The majesty of noble”. Deskripsi konsep dari “the 

majesty of noble” merupakan suatu keagungan nilai-nilai luhur di Pura 

Mangkunegaran. Dalam hal ini  bagaimana mempertahankan warisan budaya 

lokal yaitu Pura Mangkunegaran Solo agar mampu dipromosikan dengan strategi 

yang tepat kepada target audiens. Hasil dari penciptaan media promosi ini 

diharapkan mampu menambah kunjungan wisatawan mancanegara di Pura 

Mangkunegaran Solo 

 

 

 

Kata Kunci : Penciptaan, Media Promosi, Pura Mangkunegaran Solo, Wisatawan 

Mancanegara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I  Latar Belakang 

Sejak zaman dulu Indonesia terkenal sebagai salah satu negara yang 

memiliki budaya yang sangat beragam dan memiliki ciri khas tersendiri bila 

dibandingkan dengan negara lain. Bagaimana tidak Indonesia adalah sebuah 

negara yang memiliki banyak pulau dan disetiap pulau tersebut memiliki 

kebudayaan dan suku bangsa yang berbeda-beda pula. Hal inilah yang membuat 

Indonesia memiliki kebudayaan yang beraneka ragam. Letak Indonesia juga 

menjadi penyumbang kenapa terdapat keanekaragaman kebudayaan Indonesia. 

Wilayah Indonesia yang terbentang dari Sabang sampai Merauke memang banyak 

menyimpan keanekaragaman kebudayaan. Selain aspek wilayah, aspek sejarah 

juga banyak mempengaruhi timbulnya berbagai macam budaya Indonesia. Dulu 

Indonesia adalah sebuah wilayah dari kerajaan besar yakni kerajaan Sriwijaya dan 

Kerajaan Mataram, dan dari kerajaan tersebut terdapat peninggalan berbagai 

macam kebudayaan, selain itu Indonesia sendiri kental dengan nilai tradisional 

dan sangat menjunjung tinggi budaya leluhur. Maka dari itu Indonesia dapat 

menarik minat kunjungan wisatawan, selain berkunjung wisatawan juga 

mempelajari sejarah dan nilai kebudayaan Indonesia. Warisan budaya Indonesia 

yang diwariskan oleh para leluhur dan hingga kini masih dijaga kelestariannya 

salah satunya adalah Pura Mangkunegaran Solo.     
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Gambar 1.1 Kompleks Pura Mangkunegaran Solo  

(sumber : Dokumentasi Peneliti) 

 

Pura Mangkunegaran sendiri menurut sejarahnya merupakan sebuah 

Kerajaan Mangkunegaran dibangun ada tahun 1757, dua tahun setelah 

dilaksanakan Perundingan Ginjati yang isinya membagi pemerintahan Jawa 

menjadi Kesultanan Yogyakarta dan Kesunanan Surakarta. Kerajaan Surakarta 

terpisah setelah Raden Mas Said  memberontak dan akhirnya beliau mendirikan 

kerajaan sendiri. Raden Mas Said memakai gelar Mangkungoro I dan membangun 

wilayah kekuasaannya di sebelah barat tepian sungai Pepe di pusat kota yang 

sekarang bernama Solo.  Pura Mangkunegaran sebetulnya lebih tepat disebut 

tempat kediaman pangeran daripada istana, dibangun dengan bentuk seperti 

keraton namun bentuknya lebih kecil. Bangunan ini memiliki ciri arsitektur yang 

sama dengan kraton yaitu pamedan, pendopo, pringgitan dalem dan kautran yang 

seluruhnya dikelilingi oleh tembok yang kokoh.  Sisa peninggalan yang masih ada 

sampai saat ini adalah perpustakaan yang didirikan pada tahun 1867 oleh 

Mangkunegoro IV. Sampai sekarang Pura Mangkunegaran tetap dipelihara 
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dengan baik dan bangunan ini merupakan satu-satunya istana dimana tempat 

kediaman keluarga kerajaan terbuka bagi umum.  

Pura Mangkunegaran juga mempunyai ciri khas jika dibandingkan dengan 

istana lainnya di Jawa. Tidak hanya dilihat dari istananya yang bercirikan 

arsitektur Eropa klasik namun Pura Mangkunegaran dianggap sebagai awal mula 

adanya modernisasi dalam kebudayaan Jawa, karena Pura Mangkunegaran sendiri 

lebih terbuka dengan masuknya kebudayaan barat tetapi dengan tidak 

meninggalkan ciri khasnya sebagai kerajaan Jawa. Dengan adanya modernisasi 

inilah Pura Mangkunegaran semakin menunjukkan jati dirinya cara mengelola 

pemerintahan dan pengembangan kebudayaan Mangkunegaran lebih modern, 

lebih banyak mendapat pengaruh barat terutama Belanda. Maka dari itulah 

keberadaan makin   diakui oleh kasunanan maupun belanda pada saat itu. Bahkan 

Jepang pernah mengatakan bahwa Mangkunegaran hanyalah kerajaan kecil tetapi 

pengaruhnya menyebar diseluruh nusantara. Maka dari itu peninggalan budaya 

seperti ini wajib dilestarikan keberadaannya karena mampu menambah 

pemasukan dari sektor pariwisata kota Solo.  

Pura Mangkunegaran sendiri hampir setiap harinya banyak dikunjungi 

oleh wisatawan domestik maupun mancanegara. Menurut data yang didapatkan 

pada tahun 2014 kunjungan wisatawan domestik sebanyak 17.665 orang 

sedangkan wisatawan mancanegara sebanyak 17.969 orang. Namun jika 

dibandingkan dengan Keraton Kasunanan wisatawan domestik mencapai 

1.131.437 sedangkan wisatawan mancanegara hanya 13.945. Dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa wisatawan domestik lebih memilih untuk berkunjung ke 

Keraton Kasunanan. Sedangkan Pura Mangkunegaran lebih didominasi wisatawan 
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mancanegara. Jika dilihat dari sejarahnya hal itu terkait dengan Pura 

Mangkunegaran yang mempunyai ciri khas dengan modernisasinya, hal itu 

menjadi daya tarik tersendiri sehingga lebih di dominasi wisatawan mancanegara. 

Melihat potensi yang ada Pura Mangkunegaran perlu untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan mancanegara namun tidak menutup kemungkinan 

wisatawan domestik juga perlu ditingkatkan. Upaya peningkatan wisatawan 

mancanegara ini lebih diutamakan karena Pura Mangkunegaran lebih berpotensi 

karena ciri khasnya sebagai kerajaan yang lebih modern. Media promosi yang 

digunakan oleh Pura Mangkunegaran sendiri sangatlah kurang bahkan penyebaran 

promosinya hanya melalui travel agent. Dikarenakan faktor minimnya upaya 

untuk promosi maka dalam hal ini diperlukan suatu upaya untuk promosi yang 

baik guna menarik wisatawan mancanegara maupun domestik agar dapat 

berkunjung ke Pura Mangkunegaran Solo serta dapat membantu masyarakat luas 

agar dapat memperoleh informasi. Kurangnya media promosi sangatlah 

berpengaruh bagi kunjungan wisatawan. Maka dari itu dalam penelitian ini 

diperlukan sebuah soslusi yang jelas melalui media promosi agar wisatawan 

mancanegara maupun domestik mau berkunjung ke Pura Mangkunegaran Solo. 

Pengemasan yang baik melalui media promosi sangat dibutuhkan untuk 

memperkenalkan Pura Mangkunegaran tersebut. Media promosi yang akan dibuat 

nantinya dalam bentuk website. Menurut Tan (2003:4) website memiliki 

keunggulan dari berbagai hal website mampu diakses pengguna dari seluruh 

dunia, website. Website juga dapat terus dikembangkan dan digunakan oleh semua 

orang didunia sehingga menjadi sarana penghubung dengan semua orang didunia 

in tanpa batasan jarak, negara dan benua.  Maka dari itu website diharapkan 
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mampu untuk menjadi media promosi untuk memberikan informasi yang jelas 

sekaligus profil tentang Pura Mangkunegaran yang dikemas secara menarik.  

Selain website media pendukung lainnya adalah berupa iklan media cetak, 

maupun buku profil Mangkunegaran. Dengan adanya media promosi tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan minat kunjungan wisatawan khususnya 

wisatawan mancanegara. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan yang dikaji adalah 

Bagaimana menciptakan media promosi Pura Mangkunegaran Solo guna 

meningkatkan minat kunjungan wisatawan mancanegara. 

I.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam laporan ini terfokus dan tidak terlalu meluas, 

maka diperlukan batasan-batasan masalah dalam melakukan perancangan ini 

yaitu: 

1. Menciptakan media promosi Pura Mangkunegaran Solo sebagai upaya untuk 

meningkatkan minat kunjungan wisatawan mancanegara. 

2. Media promosi website online, iklan cetak, serta buku profil Mangkunegaran. 

I.4       Tujuan Perancangan 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Untuk menciptakan media promosi Pura Mangkunegaran Solo guna 

meningkatkan minat kunjungan wisatawan mancanegara. 
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2. Mengangkat dan menginformasikan Pura Mangkunegaran Solo kepada 

wisatawan agar keberadaannya semakin dikenal masyarakat luas. 

I.5    Manfaat Penciptaan 

I.5.1  Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penciptaan ini adalah: 

1.  Dapat menambah pengetahuan umum akan keberadaan Pura dan Kraton di 

Jawa Tengah khususnya Pura Mangkunegaran. 

2. Dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa atau pencipta lain dalam bidang 

media promosi yang mengangkat Pura Maupun Kraton di Jawa.  

3. Dapat menjadi masukan bagi para pencipta media promosi Pura maupun 

kraton di Jawa dalam pengembangan informasi.  

I.5.2 Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah: 

1.  Media promosi yang telah dirancang dapat diaplikasiakan langsung pada para 

wisatawan nusantara yang ingin berkunjung ke Pura Mangkunegaran Solo. 

2. Dapat juga digunakan untuk wisatawan kunjungan Pura Mnagkunegaran Solo 

yang memiliki potensi lebih untuk dikenal khalayak luas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Tinjauan pustaka berisi data yang sesuai dengan penciptaan ini. Dalam 

Kajian pustaka ini akan dipaparkan beberapa fakta, konsep, prosedur, maupun 

teori-teori yang terkait dengan penciptaan.  

2.1 Penciptaan  

 La djamudin (2005:39) penciptaan merupakan suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk mendesain sebuah sistem baru yang dapat menyelesaikan suatu 

masalah-masalah yang dihadapi dalam perusahaan yang diperoleh dari pemilihan 

alternative system yang terbaik. Dari definisi tersebut dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa suatu penciptaan dapat menyelesaikan sebuah masalah dengan 

melakukan analisis terlebih dahulu. 

2.2 Teori Budaya  

 Menurut  Koentjaningrat (1980:32), Kata “kebudayaan” berasal dari kata 

sansekerta budhayah, yaitu bentuk jamak dari budhi yang berarti akal. Dengan 

demikian kebudayaan dapat diartikan “hal-hal yang bersangkutan dengan “akal”. 

Sedangkan kata budaya merupakan perkembangan majemuk dari “budi daya” 

yang berarti “daya dari budi” sehingga dibedakan antara “budaya” yang berarti 

“daya dari budi” yang berupa cipta, karsa, dan rasa, dengan kebudayaan yang 

berarti hasil cipta, karsa, dan rasa (Soelaeman, 2001:19). Pengertian kebudayaan 

masih bersifat luas sehingga arti kebudayaan sendiri masih bersifat variatif 

sehingga Kroeber dan Klokhohn (1950) mengemukankan konsep kebudayaan 
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yang diambil sebagai irisan kritis dan definisi-definisi kebuadayaan yang 

mendekati, yang berbunyi kebudayaan terdiri atas berbagai pola, bertingkah laku 

mantap, pikiran, perasaan dan reaksi yang diperoleh dan terutama diturunkan oleh 

simbol-simbol yang menyususun pencapaiannya secara tersendiri dari kelompok-

kelompok manusia, termasuk di dalamnnya perwujudan benda-benda materi.   

 Pengertian kebudayaan yang di kemukakan oleh Taylor, (1897: 23) maupun 

dalil–dalil yang di kemukakan oleh Harkovis masih bersifat luas sehingga 

pengkajian kebudayaan sangat bervariasi. Untuk mengkaji kebudayaan lebih 

sistematis dan ketat, diperlukan consensus tentang definisi mengingat kebudayaan 

merupakan totalitas pandangan hidup. Untuk maksud tersebut, (Kroeber dan 

Khlukohm:45) mengajukan konsep kebudayaan sebagai kupas kritis definisi–

definisi kebudayaan yang mendekati. Definisi kebudayaan sendiri terdiri atas 

berbagai pola, bertingkah laku mantap, pikiran, perasaan daan reaksi yang 

diperoleh dari simbol–simbol yang menyusun pencapaiannya masing–masing dari 

kelompok manusia, termasuk didalamnya perwujudan benda–benda materi, pusat 

esensi kebudayaan terdiri atas tradisi terutama keterikatan terhadap nilai–nilai. 

Kebudayaan itu bersifat universal, dapat diterima secara umum meskipun dalam 

praktek, kebudayaan menurut pendapat umum sesuatu yang berharga dan bernilai 

baik (Bakker:56). 

 Menurut Koentjaraningrat, (1980: 32), Kata “kebudayaan” berasal dari kata 

sansekerta budhayah, yaitu bentuk jamak dari Budhi yang berarti akal. Dengan 

demikian kebudayaan dapat diartikan “hal – hal yang bersangkutan dengan “akal”. 

Sedangkan kata budaya merupakan perkembangan majemuk dari “budi daya” 

yang berarti “daya dari budi “ sehingga dibedakan antara “budaya” yang berarti 
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“daya dari budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa, dengan kebudayaan yang 

berarti hasil cipta, karsa dan rasa Soelaeman, (2001: 19). Menurut Kluckhohn, 

(1951: 78) hampir semua antropolog Amerika setuju dengan dalil proporsi yang 

diajukan oleh Herkovits dalam bukunya yang berjudul “Man and His Work” 

tentang teori kebudayaan, yaitu : 

1. Kebudayaan dapat dipelajari. 

2. Kebudayaan berasal dari segi biologis, lingkungan, psikologis dan komponen 

sejarah eksistensi manusia. 

3. Kebudayaan mempunyai struktur. 

4. Kebudayaan bersifat dinamis. 

5. Kebudayaan mempunyai variabel 

6. Kebudayaan memperlihatkan keteraturan yang dapat dianalisis dengan 

metode ilmiah. 

7. Kebudayaan merupakan alat bagi seseorang untuk mengatur keadaan totalnya 

dan menambah arti bagi kesan kreatifnya. 

Pengertian kebudayaan masih bersifat luas sehingga arti dari kebudayaan 

sendiri masih bersifat variatif sehingga Kroeber dan Klokhohn, (1950: 65) 

mengemukakan konsep kebudayan yang diambil sebagai irisan kritis dai definisi-

definisi kebudayaan yang mendekati, yang berbunyi kebudayaan terdiri atas 

berbagai pola, bertingkah laku mantap, pikiran, perasaan dan reaksi yang 

diperoleh dan terutama diturunkan oleh simbol-simbol yang menyusun 

pencapaiannya secara tersendiri dari kelompok-kelompok manusia, termasuk 

didalamnya perwujudan benda-benda materi. 
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2.3 Profil lengkap Pura Mangkunegaran  

 Kota Surakarta atau lebih dikenal dengan nama Solo terletak di Propinsi 

Jawa Tengah, Indonesia. Karena letaknya di Jawa Tengah, menjadikan kota Solo 

berada pada jalur strategis. Eksistensi kota Surakarta dimulai saat Kesultanan 

Mataram memindahkan kedudukan raja dari Kertasura ke Desa Sala, di tepi 

sungai Bengawan Solo. Akibat perpecahan wilayah kerajaan di Solo berdiri dua 

Kraton yakni Kraton Kasunanan Surakarta dan Mangkunegaran. Namun Setelah 

pengumuman kemerdekaan Republik Indonesia, pemimpin Mangkunegaran 

(Mangkunegaran VIII) menyatakan bahwa wilayah Surakarta adalah bagian dari 

RI  pada tanggal 16 juni 1946 pemerintahan RI membubarkan DIS (Daerah 

Istimewa Solo) dan menghilangkan politik Mangkunegaran dan Kasunanan, maka 

setiap tanggal 16 juni diperingati sebagai hari kelahiran kota Surakarta.        

 

Gambar 2.1 Buku “Modernisasi di Jantung Budaya Jawa” 

(Sumber: Prof. Dr. Wasino, M.Hum. 2014 ) 
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 Sejarah awal mula terbentuknya Pura Mangkunegaran semula didirikan 

oleh Raden Mas Said atau Pangeran Samber Nyawa yang kemudian bergelar 

Adipati Mangkunegaran. Berdirinya pura ini sebagai akibat perang perebutan 

takhta yang telah terjadi pada masa sebelumnya. Konflik ini diawali dengan 

peristiwa yang disebut Geger Pecinan yaitu pemberontakan yang dilakukan oleh 

pasukan muslim China yang berakibat Istana Kartasura hancur pada tahun 1742. 

Pakubuwana II meminta bantuan VOC untuk mengusir pasukan pemberontak dan 

berhasil mengusir pemberontak tahun 1743. Akan tetapi dalam tradisi Jawa, istana 

yang telah dihancurkan musuh dianggap sudah kehilangan wahyu. Untuk itu 

istana dipindahkan ke dusun Sala. Di dusun Sala inilah Pakubuwana II 

melanjutkan kekuasannya sangat tidak merdeka karena dibawah bayang-bayang 

VOC. 

 Walaupun pemberontakan Cina telah dipadamkan, Mas Said tidak mau 

menyerah dan masih melakukan perlawanan-perlawanan lagi sehingga 

Pakubuwana II yang dibantu oleh VOC sangat gerah. Menurut cerita Pangeran 

tersebut sangat dihormati oleh orang Jawa sehingga beliau mempunyai banyak 

pengikut karena mengetahui tujuan perjuangan mereka yakni menentang 

Kompeni. Akhirnya terjadi perundingan antara Mas Said dan VOC beliau ditawari 

jabatan sebagai putra mahkota namun Mas Said tidak mau, beliau menuntut 

dinobatkan sebagai raja. Lalu diadakanlah Perjanjian Giyanti 13 Februari 1755 

yang memisahkan dua kekuatan Jawa yakni Surakarta dan Yogyakarta. Namun 

walaupun tercapai perjanjian tersebut belum menyelesaikan konflik di Surakarta. 

Bahkan VOC, Susuhunan Surakarta, dan Sultan Yogyakarta sudah menjalin 

persekutuan Mas Said tidak mau menyerah begitu saja. Ia tetap bersikukuh untuk 
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menghadapi tiga kekuatan yang bersekutu itu. Namun lama-kelamaan pasukan 

Mas Said semakin berkurang dan beliau mampu membaca ketidakseimbangan 

pasukannya dalam menghadapi pasukan gabungan sehingga ia berusaha 

menghentikan peperangan melalui meja perundingan. Akhirnya pada tanggal 17 

April 1757 terjadi perundingan Salatiga melalui perjanjian tersebut Jawa Tengah 

kini terdapat tiga kekuatan politik yang berdiri sendiri yakni Kasunanan, 

Kasultanan, dan Mangkunegaran. 

 Mangkunegaran sendiri yang merupakan pura (kadipaten yang besar) dan 

masih tunduk kepada wibawa Susuhunan dan juga setia kepada VOC. Bagi 

Belanda munculnya Mangkunegaran dianggap sebagai kutub kekuatan politik 

ketiga di Jawa Tengah yang berfungsi menjamin keseimbangan kekuasaan 

(balance power) di wilayah ini. Sementara itu, bagi Mas Said, pendirian Pura 

Mangkunegaran merupakan modal awal untuk menjamin kelestarian 

keturunannya dan mungkin tuntutan politik yang lebih besar lagi apabila 

memungkinkan di masa selanjutnya. Bagi Susuhunan, pemberian status Pangeran 

Miji bagi Mas Said dengan tanah Lungguhnya secara politis tidak merugikan 

dirinya, sebab bagaimanapun Mangkunegaran merupakan bawahan dari 

Kasunanan.   

 Dari segi bangunan Pura Mangkunegaran yang sebetulnya lebih tepat 

disebut tempat kediaman pangeran daripada istana, dibangun mengikuti model 

kraton tetapi bentuknya lebih kecil. Bangunan ini memiliki ciri arsitektur yang 

sama dengan kraton, yaitu pada Pamedan, Pendopo, Pringgitan, Dalem dan 

Kaputran, yang seluruhnya dikelilingi oleh tembok yang kokoh. Seperti bangunan 

utama di Kraton Surakarta dan Kraton Yogyakarta, Pura Mangkunegaran 
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mengalami beberapa perubahan selama puncak masa pemerintahan kolonial 

Belanda di Jawa Tengah. Perubahan ini tampak pada ciri dekorasi Eropa yang 

popular pada saat itu.  

Begitu pintu gerbang utama Kraton dibuka tampaklah pamedan, yaitu 

lapangan latihan prajurit Mangkunegaran. Bekas pusat pasukan kuda, Gedung 

Kavaleri ada di sebelah timur pamedan. Pintu gerbang kedua berdiri Pendopo 

Agung yang berukuran 3500 meter persegi. Pendopo ini mampu menampung lima 

sampai sepuluh ribu orang, pendopo ini selama bertahun-tahun dianggap sebagai 

pendopo terbesar di Indonesia. Tiang-tiang penyangga diambil dari pepohonan di 

hutan Mangkunegaran di perbukitan Wonogiri. Di pendopo juga terdapat terdapat 

empat set gamelan yang masih digunakan. Warna yang menghiasi pendopo adalah 

kuning dan hijau adalah warna pari anom  (padi muda) yang merupakan warna 

khas keluarga Mangkunegaran.   

Tepat dibelakang pendopo terdapat Pringgitan, yang mempunyai tangga 

menuju Dalem Ageng sebuah ruangan seluas 1000 meter persegi, yang secara 

tradisional merupakan ruang tidur pengantin kerajaan sekarang berfungsi sebagai 

museum. Di bagian tengah Pura Mangkunegaran dibelakang Dalem Ageng 

terdapat tempat kediaman keluarga Mangkunegaran. Sisa Peninggalan yang masih 

tampak jelas adalah perpustakaan yang didirikan pada tahun 1867 oleh 

Mangkunegaran IV. Sampai sekarang Pura Mangkunegaran tetap 

dipeliharadengan baik dan bangunan ini merupakan satu-satunya istana dimana 

tempat kediaman keluarga kerajaan yang terbuka bagi umum.     
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Mangkunegaran juga mempunyai ciri khas jika dibandingkan dengan 

istana lainnya di Jawa. Tidak hanya dilihat dari istananya yang bercirikan 

arsitektur Eropa klasik namun Mangkunegaran dianggap sebagai awal mula 

adanya modernisasi dalam kebudayaan Jawa, karena Mangkunegaran sendiri lebih 

terbuka dengan masuknya kebudayaan barat tetapi dengan tidak meninggalkan ciri 

khasnya sebagai kerajaan Jawa. Dengan adanya modernisasi inilah 

Mangkunegaran semakin menunjukkan jati dirinya cara mengelola pemerintahan 

dan pengembangan kebudayaan Mangkunegaran lebih modern, lebih banyak 

mendapat pengaruh barat terutama Belanda. Maka dari itulah keberadaan makin   

diakui oleh kasunanan maupun belanda pada saat itu. Bahkan Jepang pernah 

mengatakan bahwa Mangkunegaran hanyalah kerajaan kecil tetapi pengaruhnya 

menyebar diseluruh nusantara. Maka dari itu peninggalan budaya seperti ini wajib 

dilestarikan keberadaannya karena mampu menambah pemasukan dari sektor 

pariwisata kota Solo.  

2.4 Media Promosi 

 Menurut Ardhi Yudha (2013:1) Media mempunyai peranan penting dalam 

penyampaian sebuah pesan komunikasi. Media merupakan sebuah sarana 

pengirim pesan kepada penerima pesan dalam proses komunikasi. Komunikasi 

sendiri sangat penting untuk dilakukan menurut Profesor David K. Berlo dari 

Michigan University, komunikasi adalah sarana interaksi untuk mengetahui dan 

memprediksi sikap orang lain serta mengetahui keberadaan diri sendiri dalam 

menciptakan keseimbangan di dalam masyarakat itu sendiri. Jadi, komunikasi itu 

sendiri tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia itu sendiri. Keberhasilan 

seseorang bisa dikatakan tergantung cara ia melakukan proses komunikasi itu 
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sendiri.  

 Media menjadi sarana pengirim pesan kepada penerima pesan dalam suatu 

proses komunikasi. Dalam penyampaian pesan tersebut ada bermacam-macam 

gangguan komunikasi, tergantung media yang digunakan. Ketika pesan sudah 

tersampaikan, pengirim pesan berharap ada respon balik dan umpan balik dari si 

penerima pesan. Sama halnya ketika melakukan promosi dengan menggunakan 

media promosi. Maka dari itulah ada si pengirim pesan, yaitu orang yang 

melakukan promosi dan mempunyai informasi yang dirancang dalam bentuk 

pesan dan si penerima pesan yaitu orang-orang yang melihat informasi melalui 

media promosi yang digunakan, serta media, yaitu media promosi yang berbentuk 

berbagai macam sesuai jenis promosinya. Orang melakukan promosi melalui 

media promosi mengharapkan respon balik. Hal ini mengetahui dan mengukur 

seberapa jauh dan bagaimana promosi itu berhasil. Jadi Sebenarnya promosi 

adalah suatu cara untuk mengkomunikasikan suatu produk. Kegiatan ini dilakukan 

untuk menginformasikan suatu produk yang berupa barang maupun jasa. Promosi 

tidak hanya berhenti sampai tahap menginformasikan saja, tetapi juga 

membedakan produk satu dengan lainnya. Promosi dilakukan untuk menambah 

profit dari suatu produk. Selain itu promosi dilakukan untuk meraih pengguna 

baru serta menjaga kesetiaan pengguna lama Ardhi Yudha (2013:3) 

 Menurut Rustan (2009:86) mengatakan penerapan selanjutnya bagi sebuah 

corporate identity yaitu pada media promosi (marketing promotion sales). 

Diharapkan desain yang terbentuk dari media promosi tersebut mempunyai satu 

kesatuan dengan identitas perusahaan, sehingga visual yang dikomunikasikan oleh 

perusahaan terlihat jelas oleh publik sama dengan visual identitas perusahaan : 
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 Jenis – jenis media promosi dibagi menjadi tiga kategori, yaitu : 

1. Media ATL (Above The Line) 

Menurut Jefkins (1994:86) Above The Line (ATL) adalah aktifitas promosi 

yang biasanya dilakukan oleh manajemen pusat sebagai upaya membentuk 

citra merek yang dinginkannya. Sedangkan menurut Adiwijaya dan Djati 

(2007:4) ATL adalah kegiatan iklan dengan menggunakan media massa 

seperti televisi, radio, koran, majalah, billboard, untuk menjangkau target 

audiens secara luas. Media Above The Line ini merupakan media-media 

promosi yang posisinya berada di lini atas. Hal ini disebabkan media promosi 

yang termasuk dalam lini atas ini memerlukan biaya yang sangat besar, namun 

dapat menjangkau target pasar yang sangat luas. contohnya adalah televisi, 

koran, radio billboard dll.  

2. Media BTL (Below The Line) 

Menurut Adiwijaya dan Djati (2007:4) Below The Line (BTL) adalah kegiatan 

iklan dengan menggunakan media spesifik di dalam menjangkau kelompok 

konsumen tertentu seperti melalui pembagian brosur, sampling produk, 

penyelenggaan event-event tertentu dan sebagainya. Media Below The line ini 

adalah media promosi yang berada di lini bawah. Hal ini disebabkan karena 

media promosi yang termasuk dalam lini bawah tidak memerlukan biaya yang 

besar, langsung tepat sasaran dan jangkauan target pasarnya sempit. Contoh 

dari media BTL ini adalah pamflet, flyer, poster brosur, social media dll.  

3. Media TTL (Through The Line) 

Jika kita perhatikan di sekitar kita, memang banyak kegiatan yang tidak bisa 

dikatakan eksklusif lagi. Ada kegiatan ATL, yang mengandung unsur BTL. 
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Atau sebaliknya, BTL mengandung unsur ATL. Contoh ATL dengan BTL  

adalah iklan sebuah brand di majalah yang sekaligus ditempeli sample 

produknya. Sedangkan contoh dari BTL dengan ATL adalah kegiatan event 

outlet tertentu yang disebarluaskan lewat iklan radio atau melalui pesan 

singkat. 

2.5 Periklanan   

 Iklan adalah bagian dari bauran promosi (promotion mix) dan bauran 

promosi adalah bagian dari bauran pemasaran (marketing mix). Secara sederhana 

iklan didefinisikan sebagai pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan 

kepada masyarakat lewat suatu media. Sedangkan periklanan (advertising) adalah 

segala biaya yang harus dikeluarkan sponsor untuk melakukan presentasi dan 

promosi non pribadi dalam bentuk gagasan, barang atau jasa (Kotler and 

amstrong, 1999:153) .  

 Sedangkan menurut Lee dan Johnson (2007:3) periklanan adalah 

komunikasi komersil dan nonpersonal tentang sebuah organisasi dan produk-

produknya yang ditransmisikan ke suatu khalayak target melalui media bersifat 

massal seperti televisi, radio, koran, majalah, reklame luar atau kendaraan  umum. 

Menurut Moriarty dkk (2009:6) periklanan adalah jenis komunikasi 

pemasaran, yang merupakan istilah umum yang mengacu kepada semua bentuk 

teknik komunikasi yang digunakan pemasar untuk menjangkau konsumennya dan 

menyampaikan pesannnya.  

2.5.1 Fungsi Periklanan 

 Secara umum, periklanan dihargai karena sebagai pelaksana beragam 

fungsi komunikasi yang penting bagi perusahaan bisnis dan organisasi lainnya, 
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antara lain (Shimp, 2003:237): 

1. Informing (memberi informasi) 

Periklanan membuat konsumen sadar (aware) akan merek-merek baru, 

mendidik mereka tentang berbagai fitur dan manfaat merek, serta 

memfasilitasi penciptaan merek yang positif. Karena merupakan suatu bentuk 

komunikasi yang efektif, kemampuan menjangkau khalayak luas dengan biaya 

per kontrak yang relatif rendah, periklanan memfasilitasi pengenalan merek-

merek baru, dan meningkatkan puncak kesadaran dalam benak konsumen (top 

of mind awareness) untuk merek-merek yang sudah ada dalam kategori 

produk matang. Periklanan menampilkan peran infomasi bernilai lainnya baik 

untuk merek yang diiklankan maupun konsumennya dengan mengajarkan 

manfaat-manfaat baru dengan merek-merek yang telah ada.  

2. Persuading (membujuk) 

Iklan yang efektif akan mampu mempersuai (membujuk) pelanggan untuk 

mencoba produk dan jasa yang diiklankan. Terkadang persuasi berbentuk 

mempengaruhi permintaan primer, yakni menciptakan permintaan bagi 

keseluruhan kategori produk. Lebih sering iklan berupaya membangun 

permintaan sekunder, yakni permintaan bagi merek-merek perusahaan yang 

spesifik.  

3. Reminding (mengingatkan) 

Iklan menjaga agar merek perusahaan tetap segar dalam ingatan konsumen. 

Periklanan yang efektif juga meningkatkan minat konsumen terhadap merek 

yang sudah ada. 
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4. Adding Value (nilai tambah) 

Terdapat tiga cara mendasar dimana perusahaan bisa memberikan nilai tambah 

terhadap produk mereka yakni dengan inovasi, penyempurnaan kualitas, atau 

mengubah persepsi konsumen. Ketiga hal tersebut adalah hal yang saling 

melengkapi agar produk mampu memiliki nilai lebih dibandingkan produk 

lainnya. Periklanan yang efektif menyebabkan merek dipandang sebagai lebih 

elegan, lebih bergaya, lebih bergengsi, dan lebih unggul dari penawaran 

pesaing.  

5. Bantuan untuk upaya lain perusahaan  

Peran lain dalam periklanan adalah membantu perwakilan penjualan. Iklan 

mengawali proses penjualan produk-produk perusahaan dan memberikan 

pendahuluan yang bernilai bagi wiraniaga sebelum melakukan kontak 

personal dengan para pelanggan yang prospektif. Upaya, waktu, biaya 

periklanan dapat dihemat karena leih sedikit waktu yang diperlukan untuk 

memberikan informasi kepada prospek tentang keistimewaan dan keuntungan 

produk. Terlebih lagi, iklan melegitimasi atau membuat apa yang dinyatakan 

(klaim) oleh perwakilan penjualan menjadi lebih kredibel (lebih dapat 

dipercaya).   

2.6 Kajian Mengenai Motivasi Kunjungan Wisata 

 Pura Mangkunegaran merupakan salah satu tempat pariwisata di daerah 

solo yang dikunjungi oleh para wisatawan. Beberapa alasan para wisatawan yang 

berkunjung ke tempat ini pun sangat beragam yakni untuk mengetahui tentang 

sejarah berdirinya Pura Mangkunegaran, ingin mengetahui warisan budaya, 

bahkan ingin mempelajari tentang sejarah maupun kebudayaan di 



20 
 

Mangkunegaran. Para wisatawan yang berkunjung pun sangat beragam mulai dari 

wisatawan lokal hingga wisatawan mancanegara. Umumnya mereka hanya 

melihat museum yang terletak di Mangkunegaran. Berdasarkan dari observasi 

yang dilakukan oleh penulis khususnya terhadap wisatawan mancanegara yang 

berkunjung ke Pura Mangkunegaran kebanyakan dari mereka untuk berkunjung 

ke tempat ini yakni untuk mempelajari kebudayaan. Sedangkan dari wisatawan 

nusantara kebanyakan dari mereka  berkunjung ke Mangkunegaran untuk berfoto-

foto karena mereka menilai bahwa Mangkunegaran sendiri masih sangat terawat 

dan sangat menarik jika diabadikan dalam bentuk foto.      

2.7 Media Informasi  

 Media informasi memiliki arti penting dalam sebuah proses pembelajaran 

misalnya website di era modern ini orang lebih memilih informasi yang lebih 

mudah diakses serta menyimpan berbagai macam informasi. Media sendiri adalah 

sebuah alat untuk mengirim pesan kepada penerima. Media juga dapat mewakili 

informasi yang kurang mampu diucapkan melalui kata-kayta atau kalimat tertentu. 

Orang akan lebih mudah memahami materi melalui suatu media. Media informasi 

tentunya memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing. Lewat media 

informasilah orang mampu memiliki wawasan yang luas dan saat ini 

perkembangan informasi berjalan sangat cepat.  

2.8  Pengertian Website  

 Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam 

sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah website biasanya dibangun 
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atas banyak halaman web yang saling berhubungan (Cara Mudah Membangun 

Website Interaktif Menggunakan CMS Joomia,2009:2). 

 Website awalnya merupakan suatu layanan sajian informasi yang 

menggunakan konsep hyperlink, yang memudahkan pengguna internet melakukan 

penelusuran informasi di internet. Informasi yang disajikan dengan web 

menggunakan konsep multimedia, informasi dapat disajikan dengan menggunakan 

banyak media seperti teks, gambar, animasi, suara atau film.  

2.8.1 World Wide Web (www) 

 World Wide Web (www) yang juga disebut dengan web didefinisikan 

sebagai system interkoneksi komputer internet (disebut server) yang mendukung 

dokumen-dokumen berformat multimedia (Williams  & Sawyer, 2007:15). 

 World Wide Web (www) adalah sebuah metode baru yang berjalan di 

dunia internet yang akhir-akhir ini berkembang dengan cepat (Bunafit Nugroho, 

PHP & MySQL dengan editor Dreamweaver MX, 2004:1).  

2.8.2  Internet 

 Secara teknis, internet atau international networking merupakan dua 

computer atau lebih yang saling berhubungan membentuk jaringan komputer 

hingga meliputi jutaan komputer di dunia, yang saling berinteraksi dan bertukar 

informasi. Sedangkan dari segi ilmu pengetahuan, internet merupakan sebuah 

perpustakaan yang didalamnya terdapat jutaan bahkan milyaran informasi atau 

data yang dapat berupa teks, grafik, suara maupun animasi dalam bentuk 
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elektronik. Jadi Internet adalah sarana efektif dan efisien untuk melakukan 

pertukaran informasi jarak jauh  (Promosi efektif dengan web, 2003 : 1). 

 Internet (Interconnected Network) merupakan jaringan global yang 

menghubungkan komputer yang satu dengan yang lainnya diseluruh dunia. 

Dengan internet, komputer dapat saling terhubung untuk berkomunikasi, berbagi 

dan memperoleh informasi. Dengan begitu maraknya informasi dan kegiatan di 

internet, menjadikan internet seakan-akan sebagai dunia tersendiri yang tanpa 

batas. Dunia dalam internet disebut juga dengan dunia maya (cyberscape). 

(Wahana Komputer, 2005 :193) 

2.8.3 Jenis-jenis Website 

 Berdasarkan Pengoprasiannya, ada 2 jenis website secara umum, yaitu 

website statis (Static Website) dan website dinamis (Dynamic Website). 

1. Static Website (Website Statis) 

Website statis hanya memiliki front end, yaitu halaman-halaman situs yang 

bisa diakses oleh pengunjung. Biasanya web jenis ini hanya dibuat dengan 

kode HTML (hypertext markup language) dan biasanya dilengkapi dengan 

script javascript dan flash untuk memperindah tampilan. Konten website statis 

tidak dapat diupdate. Jika ingin merubah isi website statis, harus merombak 

kode-kode HTMLnya dan hanya bisa dilakukan oleh orang yang mengerti 

bahasa HTML. Website statis hanya bisa mengirimkan data ke dalam database 

yang berbentuk xml, sedangkan untuk memanggil data masih belum bisa. 

Pembuatan website seperti ini relative sangat mudah tapi kurang baik untuk 

popoularitas search engine sehingga perlu usaha lebih banyak untuk 



23 
 

mempopulerkan website statis dan mendatangkan pengunjung, misalnya 

dengan beriklan. Website statis biasanya berupa company profile sederhana, 

brosur online, atau situs-situs yang berisi informasi sederhana tidak perlu 

diubah.  

2. Dynamic Website ( Website Dinamis) 

Website dinamis biasanya memiliki front end dan back end. Front end adalah 

halaman-halaman situs yang bisa diakses pengunjung. Sedangkan back end 

yang biasa disebut CMS (content management system) atau biasa juga disebut 

Admin Area, atau kalau di dunia blog dikenal dengan nama Dashboard, 

berfungsi untuk update halaman-halaman front end. Jadi halaman back end 

biasanya hanya bisa diakses oleh pemilik atau pengola situs dengan username 

dan password yang telah ditetapkan. Ada berbagai macam bentuk halaman 

back end yang dibuat sesuai kebutuhan. Pada back end atau admin area ini 

kita bisa merubah isi tulisan-tulisan pada halaman situs, menambah tulisan 

atau artikel baru, mengupdate katalog produk seperti pada  opi online, update 

portfolio, mengatur iklan yang tampil di halaman situs jika ada, mengontrol 

user atau member situs dan lain-lain. Website dinamis juga bisa dibuat 

interaktif dimana pengunjung atau user bisa meninggalkan komentar, 

menuliskan artikel baru dan lain-lain tergantung fungsi dan tujuan situs 

tersebut. Berbeda dengan website statis, pembuatan website dinamis jauh lebih 

rumit dan komplikatif tergantung fitur-fitur yang diinginkan. Yang pasti untuk 

membangun sebuah web dinamis tidak cukup dengan bahasa HTML biasa tapi 

juga harus menggabungkan antara Web Server (Apache, IIS, Tomcat), bahasa 

pemrogaman/script yang bekerja di sisi server tersebut (PHP, Perl, ASO dll) 
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serta database.  Website dinamis memiliki berbagai tipe dan terus berkembang 

berdasarkan fungsi, fitur dan tujuan pembuatannya, antara lain : 

a. News Site (Situs Berita) 

Website ini biasanya berisi artikel-artikel atau berita-berita yang dapat 

diperbarui secara rutin. Pada beberapa situs, pengunjung atau user bisa 

meninggalkan komentar. Contoh : detiknews, Antaranews dan BBC. 

b. Social Network Site (Situs Jejaring Sosial) 

Website ini digunakan untuk berinteraksi. Seperti Friendster, MySpace, 

Facebook, Tagged dan lain-lain. 

c. Forum 

Website ini dibuat khusus agar para member dapat berdiskusi sesuai dengan 

topic-topik yang telah ditetapkan. Contohnya: Kaskus, Detik forum, 

PHPBulider.com. 

Untuk membuat forum diskusi biasanya menggunakan platform-platform yang 

tersedia, baik yang berbayar seperti V-Bulletin ataupun yang gratisan seperti 

phpBB, SMF dan lain-lain. 

d. e-Commerce (Toko Online) 

Website ini dibuat khusus untuk menjual produk secara online. Umumnya 

dilengkapi dengan shopping cart (keranjang belanja) untuk memudahkan 

user/pengunjung berbelanja. Tapi sebagian juga hanya berupa catalog online 
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yang lengkap dengan detail dan harga produk, untuk melakukan pembelian 

dapat dilakukan melalui email atau telepon. 

e. Search Engine (Mesin Pencari) 

Situs yang dibuat khusus untuk mencari informasi sekaligus gateway ke 

halaman-halaman situs lain. Contoh Google, Yahoo, Bing, Altavista.  

f. Archive Site 

Situs khusus dimana para pengguna dapat berbagi informasi dan disimpan 

dalam arsip-arsip elektronik. Contoh: Yahoogroups, Google Groups, 

Wikipedia dan Archive.org. 

g. Blog  

Situs ini biasa disebut siari online dimana pemilik (individu atau group) dapat 

mengupdate artikel, baik tulisan, gambar ataupun file multimedia lain secara 

rutin dimana semua entri tersusun berurutan dan memiliki fasilitas komentar 

buat pengunjung. Secara standar blog juga telah dilengkapi dengan sidebar 

yang full custom, fasilitas RSS dan permalink. 

h. Corporate/Company Website 

Biasanya berisi informasi umum dan kegiatan suatu perusahaan.  

i. Web Portal 

Bentuk sederhana dari search engine dimana situs ini berisi informasi-

informasi singkat dan link sumber yang berupa situs-situs lain.  



26 
 

j. Community Site (Situs Komunitas) 

Situs yang dibuat khusus untuk komunitas-komunitas tertentu untuk berbagi 

informasi yang terbatas.  

k. File Sharing 

Situs yang dibuat khusus untuk berbagi file, baik gambar, video, music, dan 

file-file digital lainnya. Ada yang berbayar adapula yang gratisan. Contoh : 

Photobucket, Flickr, Imagineshack, Rapidshare dan 4shared. 

l. Business Online Site 

Situs-situs yang dibuat dengan tujuan bisnis online. Ada banyak jenis bisnis 

online yang disediakan oleh situs-situs ini dan dibutuhkan satu bahasan 

terpisah untuk membahas situs-situs yang menyelenggarakan bisnis online 

termasuk menawarkan pekerjaan-pekerjaan online.  

2.8.4    Unsur-unsur Dalam Penyediaan Website atau Situs 

Untuk menyediakan sebuah website, ada beberapa hal yang harus 

dipersiapkan, yaitu : 

1. Nama Domain (Domain name/URL – Uniform Resource Locator) 

Nama domain atau bisa disebut dengan Domain Name  atau URL adalah 

alamat unik di dunia internet yang digunakan untuk mengidentifikasikan 

sebuah website, atau dengan kata lain domain name adalah alamat yang 

digunakan untuk menemukan sebuah website pada dunia internet. Contoh : 

http://www.namasitus.com. Nama domain diperjualbelikan secara bebas di 

http://www.namasitus.com/
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internet dengan status sewa tahunan. Setelah Nama Domain itu beli di salah 

satu penyedia jasa pendaftaran, maka pengguna disediakan sebuah control 

panel untuk administrasinya. Jika pengguna lupa atau tidak memperpanjang 

masa sewanya, maka nama domain itu akan dilepas lagi ketersediannya untuk 

umum. Nama domain sendiri mempunyai identifikasi ekstensi/akhiran sesuai 

dengan kepentingan dan lokasi keberadaan website tersebut. Contoh nama 

domain yang ada di Indonesia adalah dot com, net, org, biz, name, ws. 

a. com: layanan situs bersifat komersil 

b. edu: layanan pendidikan internasional 

c. Gov: layanan untuk pemerintahan 

d. mil: layanan kebutuhan angkatan bersenjata atau militer 

e. org: layanan kebutuhan organisasi 

f. net : layanan kebutuhan jaringan komputer 

g. biz : layanan kebutuhan dunia bisnis 

2. Skrip (Bahasa Program) 

Bahasa pemrograman untuk internet adalah HTML, PHP, MySQL, Java 

dan lain-lain. Bahasa pemrograman ini digunakan untuk memerintah 

komputer untuk mendesain sesuatu dengan perintah-perintah yang 

diaplikasikan dalam bentuk teks. 
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3. Hosting 

Hosting adalah ruangan hardisk tempat menyimpan berbagai data file, 

gambar, video, dan lain-lain. Biasanya disewakan 

4. Browser 

Cara kerja browser : 

a. Browser mengambil informasi melalui jaringan internet pada serverlife 

b. Server memberi respon dengan memberikan informasi yang diminta 

c. Browser menampilan informasi menggunakan fasilitas yang berupa 

kode-kode HTML. 

2.9 Visual 

2.9.1 Tipografi 

 Menurut Kusrianto (2007 : 190) tipografi didefinisikan sebagai suatu 

proses seni untuk menyusun bahan publikasi menggunakan huruf cetak. Oleh 

karena itu, “menyusun” meliputi merancang bentuk huruf cetak hingga 

merangkainya dalam sebuah komposisi yang tepat untuk memperoleh suatu efek 

tampilan yang dikehendaki. Sedangkan menurut Lazlo Moholy tipografi 

merupakan alat untuk komunikasi. Oleh karena itu, tipografi harus bisa 

berkomunikasi dalam bentuknya dalam bentuknya yang paling kuat, jelas 

(clarity), dan terbaca (legibility).  

 Tipografi merupakan istilah yang sering digunakan sebagai cara memilih 

dan mengelola huruf dalam desain grafis. Tipografi juga termasuk alat 
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komunikasi. Pengelolahan tipografi akan sangat menentukan keberhasilan dalam 

desain, karena dibaca tidaknya sebuah pesan tergantung pada huruf yang 

digunakan, keterbacaan huruf (legibility), dan tergantung cara penyusunannya 

pula. Menurut (Rustan, 2011: 1-10) pengelompokkan huruf sesuai garis besar 

antara lain : 

1. Serif 

Huruf jenis serif dapat dikenali memiliki kait yang terdapat diujung-

ujungnya. 

 

Gambar 2.2  Serif Font 

(sumber : drmarkwomack.com) 

2. Sans Serif 

Huruf jenis sans serif tidak memiliki kait yang terdapat diujung-ujungnya. 

Sans serif melambangkan kesederhanakan. 

http://drmarkwomack.com/images/serif-vs-sans-serif.png
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Gambar 2.3 San Serif Font 

 (sumber : drmarkwomack.com) 

 

3. Script 

Huruf ini juga sering disebut Kursif. Huruf ini menyerupai goresan tangan 

yang dikerjakan dengan pena, kuas atau pensil tajam dan biasanya miring 

ke kanan. Kesan yang ditimbulkan adalah sifat pribadi, akrab, 

keanggunan, dan kepuasan.  

 

 

Gambar 2.4 Font Script 

 (sumber : images.veer.com) 

http://images.veer.com/IMG/PTYP/UMT/UMT0000213_P.GIF
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Huruf Script cocok untuk heading karena memiliki karakter yang 

berkharisma, tenang, ringan, dan apa adanya. Sementara untuk huruf sans 

serif memiliki kesan modern, ringan, to-the-point (Rustan, 2011: 109-115). 

 Pemilihan huruf yang tepat belum tentu menghasilkan teks yang nyaman 

untuk dibaca, untuk itu perlu beberapa pertimbangan untuk mengelola 

huruf, diantaranya : 

1. Ukuran Huruf 

Nilai keterbacaan sebuah huruf ditentukan pula oleh besar kecil huruf yang 

digunakan. Jika ingin menonjolkan judul sebagai eye catcher maka huruf 

perlu dibuat besar, tebal, dan kontras. Sedangkan jika ingin menonjolkan 

gambar atau unsur visual pada desain maka judul bisa dibuat lebih kecil 

agar komposisinya enak dilihat dan tidak bersaing merebut perhatian 

pembaca. 

2. Variasi Huruf 

Tebal tipis sebuah huruf juga berpengaruh pada keterbacaan sebuah 

desain. Huruf tebal biasanya digunakan untuk display atau eye catcher. 

Huruf tebal efektif jika digunakan pada poster, iklan, leaflet, dan publikasi 

lainnya. Sedangkan huruf tipis cocok digunakan untuk menyampaikan 

pesan yang halus, sopan, dan informasi yang ringan, yang didukung 

dengan latar yang cukup kontras. 

3. Panjang Baris atau Lebar Kolom 

Pengaturan panjang baris perlu disesuaikan dengan spasi dan ukuran 

huruf. Menurut penelitian spancer, jumlah huruf per baris yang nyaman 

dibaca adalah sekitar 60 karakter. Baris teks yang terlalu pendek 
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mengakibatkan banyak penggalan kata yang dapat mengganggu 

kenyamanan saat membaca.  

4. Spasi Baris (leading) 

Pengaturan jarak baris ini bertujuan untuk kenyamanan membaca 

(readability) dan keindahan (aesthetic). Kerapatan baris dapat disesuaikan 

dengan panjang baris. Terkadang hanya butuh kepekaan rasa untuk 

menentukan jarak baris sesuai dengan komposisi, dan keseimbangan pada 

desainnya. 

5. Spasi Huruf, kerning, dan tracking 

Kerning merupakan pengaturan spasi huruf yang hanya dilakukan pada 

dua huruf berdampingan dalam satu kata. Tracking merupakan spasi huruf 

dalam satu kata yang dirapatkan atau direnggangkan. Keduanya dilakukan 

tentu untuk memberikan kemudahan membaca. 

6. Bentuk Susunan 

Dalam perancangan tipografi penataan baris (alignment) memiliki peranan 

penting sebagai penunjang legabitility (keterbacaan) serta estetika dari 

perancangan. Berdasarkan bentuk susunannya, baris teks dapat ditata 

dengan lima cara, yaitu:  

(1) rata kiri/flush left,  

(2) rata kanan/flush right,  

(3) rata tengah/centered,  

(4) rata kiri kanan/justified, dan  

(5) asimetris/random. 
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2.9.2 Layout 

 Menurut Suryanto (2009:53) layout merupakan proses penataan dan 

pengaturan teks atau grafik pada halaman. Layout meliputi penyusunan, 

pembagian tempat dalam suatu halaman, pengaturan jarak spasi pengelompokkan 

teks dan grafik, dan penekanan pada suatu bagian tertentu.  

 Menyusun layout iklan adalah pekerjaan yang sangat menentukan. Sebuah 

ide, copywrite, ataupun elemen-elemen iklan yang bagus akan bagus akan gagal 

bila disusun dan disajikan dengan layout yang kurang tepat. Oleh karena itu, 

kenalilah beberapa model layout iklan cetak yang masih dianut/diikuti hingga 

sekarang (Kusrianto, 2007:307) 

 Menurut Tom Lincy (dalam Design Principle for Desktop Publishing) 

prinsip layout yang baik terdapat 5 buah prinsip utama yaitu : 

1. Proporsi  (Proportion) 

Proporsi adalah perbandingan ukuran antara bagian dengan bagian dan antara 

bagian dengan keseluruhan. Prinsip komposisi menekankan pada ukuran dari 

suatu unsur yang akan disusun dan sejauh mana ukuran itu menunjang 

keharmonisan tampilan suatu desain. Sedangkan dalam dunia tata layout yang 

dimaksud adalah kesesuaian antara ukuran halaman dengan isinya.  

2. Keseimbangan (Balancing)  

Keseimbangan atau balance merupakan prinsip dalam komposisi yang 

menghindari kesan berat sebelah sebelah atas suatu bidang atau ruang yang 

diisi dengan unsur-unsur rupa. Prinsip keseimbangan merupakan suatu 
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pengaturan penempatan elemen dalam suatu halaman memiliki efek seimbang. 

Terdapat dua macam keseimbangan yaitu keseimbangan formal atau simetris 

dan keseimbangan informal atau tidak simetris. Keseimbangan formal 

digunakan untuk menata letak elemen-elemen grafis agar terkesan rapi dan 

formal. Prinsip keseimbangan formal atau simetri sering digunakan dalam 

karya yang dibuat agar memberi kesan dapat dipercaya, dapat diandalkan, 

serta memberi kesan aman. Seimbang berarti sama besar, tetapi memiliki 

tampilan yang sama bobotnya. Sebagai kebalikannya, keseimbangan informal 

memiliki tampilan yang tidak simetri. Pada dasarnya, setiap elemen yang 

disusun memiliki kesan yang seimbang, hanya saja cara pengaturannya tidak 

sama. Prinsip itu sering dipergunakan untuk menggambarkan adanya 

dinamika, energi, dan pesan yang bersifat tidak formal. Prinsip tersebut juga 

sering digunakan oleh kalangan muda. Penerapan prinsip itu berhubungan 

dengan prinsip-prnsip lainnya, yakni kesatuan dan harmoni.  

3. Kontras (focus) 

Kontras di dalam suatu komposisi diperlukan sebagai vitalitas agar tidak 

terkesan monoton. Tentu saja, kontras ditampilkan secukupnya saja karena 

bila terlalu berlebihan, akan muncul ketidakteraturan dan kontradiksi yang 

jauh dari kesan harmonis.  

4. Irama (rhythm) 

Irama adalah penyusunan unsur-unsur dengan mengikuti suatu pola penataan 

tertentu secara teratur agar didapatkan kesan yang menarik. Penggunaan pola 
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warna maupun motif yang diulang dengan irama tertentu merupakan salah 

satu prinsip penyusunan layout.  

5. Kesatuan (unity) 

Prinsip kesatuan atau unity adalah hubungan antara elemen-elemen desain 

yang semula berdiri sendiri-sendiri serta memiliki ciri sendiri-sendiri yang 

disatukan menjadi sesuatu yang baru dan memiliki fungsi baru yang utuh.  

2.9.3 Ilustrasi 

 Ilustrasi dipilih dan digunakan mempunyai tujuan khusus, artinya tidak 

bisa ilustrasi hanya dipertunjukkan sendiri melainkan dipadukan dengan informasi 

untuk mendukung sebuah illustrasi. Ilustrasi dalam karya desain dibagi dua yaitu 

illustrasi yang dihasilkan tangan atau gambar dan ilustrasi yang dihasilkan oleh 

kamera atau fotografi. Menurut Munir (2010:257) Ilustrasi merupakan objek 

sebagai simbol  

2.9.4 Fotografi   

 Dalam buku The history of Photography (Alma Davenport, 1991) 

Fotografi adalah proses melukis/menulis dengan menggunakan media cahaya. 

Sebagai istilah umum, fotografi berarti proses atau metode untuk menghasilkan 

gambar atau foto dari suatu obyek dengan merekam pantulan cahaya yang 

mengenai obyek tersebut pada media yang peka cahaya. Alat paling popular untuk 

menangkap cahaya ini adalah kamera. Tanpa cahaya, tidak ada foto yang bisa 

dibuat.  
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 Fotografi berasal dari bahas yunani, yaitu photos dan graphos. Photos 

berarti cahaya, sedangkan graphos berarti tulisan, jadi dapat disimpulkan fotografi 

adalah melukis menggunakan cahaya. Dari beberapa sumber yang didapat 

fotografi memiliki beberapa pengertian, diantaranya : 

1.   Fotografi adalah seni dan proses penghasilan gambar (melukis dengan sinar) 

pada film atau permukaan yang di pekatkan. Gambar yang dihasilkan 

diharapkan sama persis dengan obyek asli, hanya saja ukuranya lebih kecil. 

2.   Menurut Oxford Ensiklopedia Pelajar, fotografi adalah seni mengambil 

gambar dengan kamera 

3. Menurut Encarta Dictionary 2002, fotografi adalah sebuah seni, hobi, atau 

juga profesi mengambil gambar dan memprosesnya, kemudian hasil akhirnya 

berupa gambar yang dicetak. 

 

Gambar 2.5 Kamera Single Lens Reflect 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

 Foto merupakan media untuk menyampaikan gagasan, pikiran, ide, cerita, 

dan peristiwa, foto harus terlihat menarik. Pada umumnya, didalam foto yang 

menarik terdapat berbagai prinsip desain, seperti kesatuan keseimbangan, irama, 

proporsi, dan perspektif. 
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 Foto adalah media visualisasi dengan alat bantu kamera yang memiliki 

akurasi keaktualan gambar/visual sangat tinggi. Esai foto merupakan foto 

jurnalistik adapun bagian dari foto jurnalistik adalah : 

1.   Spot news : foto-foto insidential/tanpa perencanaan. (contoh : foto bencana, 

kerusuhan dll.) 

2.   General new : Foto yang terencana (contoh : foto olahraga) 

3. Foto Feature : Foto untuk mendukung suatu artikel 

4 Esai Foto : Kumpulan foto yang dapat bercerita 

 Fotografi jurnalistik muncul dan berkembang di dunia sudah lama sekali, 

tetapi lain halnya dengan di Indonesia, foto pertama yang di buat oleh seseorang 

warga negara I ndonesia terjadi pada detik-detik ketika bangsa ini berhasil 

melepaskan diri dari belenggu rantau penjajahan. Alex Mendur (1907-1984) yang 

bekerja sebagai kepala foto kantor berita Jepang Domei, dan adiknya sendiri Frans 

Soemarto Mendur (1913-1971), mengabadikan peristiwa pembacaan teks 

Proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia dengan kamera Leica, dan pada saat 

itulah pada pukul 10 pagi tanggal 17 Agustus 1945 foto jurnalistik lahir.   

Ciri-ciri foto jurnalistik adalah 

1. Memiliki nilai berita atau menjadi berita itu sendiri. 

2. Melengkapi suatu berita atau artikel. 

3. Dimuat dalam satu media. 

Pada jurnalistik foto sangat penting karena foto merupakan salah satu 

media visual untuk merekam/mengabadikan atau menceritakan suatu peristiwa. 
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Menurut editor foto harian Kompas, Katono Riyadi “Semua foto pada 

dasarnya adalah dokumentasi dan foto jurnalistik adalah bagian dari foto 

dokumentasi”.  

Perbedaan foto jurnalis adalah terletak pada pilihan, membuat foto jurnalis 

berarti memilih foto mana yang cocok. (contoh: didalam peristiwa pernikahan, 

dokumentasi berarti mengambil/memfoto seluruh peristiwa dari mulai penerimaan 

tamu sampai selesai, fotografer mengambil foto yang menarik, apakah public 

figure atau saat pemotongan tumpeng saat tumpengnya jatuh)  hal lain yang 

membedakan antara foto dokumentasi dengan foto jurnalis hanya terbatas pada 

apakah foto itu dipublikasikan (media masa) atau tidak. Nilai suatu foto 

ditentukan oleh beberapa unsur : 

1. Aktualitas 

2. Mewakili objek keseluruhan 

3. Kejadian luar biasa 

4. Promosi 

5. Kepentingan 

6. Human Interest 

 

2.9.4.1 Macam-macam Efek Fotografi 

 Efek fotografi bisa kita peroleh melalui sudut angle, kecepatan rana, dan 

lensa. Efek-efek fotografi tersebut seperti: 

1. Low Angle 

Derajat posisi kamera berada di bawah objek (sejajar dengan mata kaki), 

sehingga objek terlihat lebih besar atau lebih tinggi. 
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          Gambar 2.6  Efek Low Angle 

            (Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

 

2. Wide Angle 

Derajat posisi kamera berada di atas objek sehingga objek terlihat tampak 

bahwa ¾, efek yang ditimbulkan yaitu objek terlihat lebih kecil atau kurus. 

   

            Gambar 2.7 Efek Wide Angle 

              (Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

3. Prespective 

Derajat posisi kamera mendekati objek, sehingga objek terlihat lebih gemuk 

dari pada aslinya. 

 

                   Gambar 2.8 Efek Perspektive 

                  (Sumber: Dokumentasi Penulis) 
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4. Ruang tajam 

Efek ruang tajam yaitu, efek dimana membentuk presepsi tentang kedalaman 

luar gambar yang dihasilkan. Efek ruang tajam ini dibagi menjadi 2, efek 

ruang tajam sempit dan efek ruang tajam luas. 

 

          

Gambar 2.9 Efek Ruang Tajam Sempit 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

 
                   

Gambar 2.10 Efek Ruang Tajam Luas 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
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5. Efek Siluet 

Efek ini diperoleh dengan posisi membelakangi objek yang terkena cahaya 

dari depan, sehingga efek yang diperoleh, yaitu objek terlihat seperti bayangan 

(lebih gelap). 

 

Gambar 2.11 Efek Siluet 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

 

 

 

6. Efek Freeze 

Efek ini diperoleh dengan meninggikan kecepatan rana sehingga objek yang 

bergerak dengan cepat dapat tampak diam. 

 

  Gambar 2.12 Efek Freeze 

                 (Sumber: Dokumentasi Penulis) 
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7. Efek Difraksi 

Efek difraksi yaitu penyebaran cahaya ketika cahaya masuk melalui lubang 

atau celah sempit sehingga untuk objek yang bergerak terlihat pergerakannya. 

 

Gambar 2.13 Efek Difraksi 

              (Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

2.9.5 Warna    

 Warna dapat didefinisikan secara objektif/fisik sebagai sifat cahaya yang 

dipancarkan, atau secara subjektif/psikologis sebagai dari pengalaman indra 

penglihatan. Secara objektif atau fisik, warna dapat diperikan oleh panjang 

gelombang (Sanyoto, 2010:11). 

Warna memainkan peran yang sangat besar dalam pengambilan 

keputusan saat membeli barang. Karena itu memilih warna yang tepat 

merupakan proses yang sangat penting dalam mendesain. 
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 Sebagai mana yang diungkapkan oleh Darmaprawira (2002: 32-34) 

bahwa: 

Warna dapat mempengaruhi jiwa manusia dengan kuat atau dapat  

 mempengaruhi emosi manusia. Warna dapat  pula menggambarkan suasana hati. 

Pada  kondisi  normal manusia itu menyukai warna. Mereka memiliki reaksi 

terhadap warna. 

Memilih warna tidak hanya sekedar mengikuti selera pribadi berdasarkan 

perasaannya saja, tetapi telah memilihnya dengan penuh kesadaran akan 

kegunaannya. Sifat warna digolongkan menjadi dua golongan ekstrem yaitu 

warna panas dan warna dingin (Dharmaprawira, 2002: 33) dengan penjelasan 

sebagai berikut : 

a. Warna panas adalah keluarga merah/jingga yang memiliki sifat dan 

pengaruh hangat, segar, menyegarkan, merangsang, dan bergairah. 

b. Warna dingin adalah kelompok biru/hijau yang memiliki sifat dan pengaruh 

sunyi, tenang, makin tua, dan makin gelap serta arahnya makin menambah 

tenggelam. 

Masing-masing wama mampu memberikan respons secara psikologis. Molly E. 

Holzschlag, seorang pakar warna, dalam tulisannya "Creating Color Scheme" 

membuat daftar mengenai kemampuan masing-masing wama ketika 

memberikan respon secara psikotogis kepada pemirsanya sebagai berikut: 
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1. Merah: kekuatan, bertenaga, kehangatan, nafsu, cinta, agresifilas, bahaya 

2.   Biru: kepercayaan, konservatif, keamanan, teknologi, kebersihan, perintah 

3.   Hijau: alami, kesehatan, pandangan yang enak, kecemburuan, pembaruan 

4.  Kuning: optimis, harapan, filosofi, ketidakjujuran/ kecurangan, pengecut,   

penghianat 

5.   Ungu: spiritual, misteri, keagungan, perubahan bentuk, galak, arogan 

6.   Orange: energi, keseimbangan, kehangatan 

7.   Coklat: bumi, dapat dipercaya, nyaman, bertahan 

8.   Abu-abu: intelek, fituristik, modis, kesenduan, merusak 

9. Putih: kemumian/ suci, bersih, kecermatan, inocent (tanpa dosa), steril, 

kematian 

10. Hitam: kekuatan, seksualitas, kemewahan, kematian, misteri, ketakutan, 

ketidak  kebahagiaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Pembahasan dalam bab ini akan dijabarkan bagaimana langkah–langkah 

yang diambil oleh peneliti dalam mendapatkan data serta langkah dalam 

perancangan karya, observasi data  serta teknik pengolahannya dalam penciptaan 

media promosi Pura Mangkunegaran Solo sebagai upaya meningkatkan 

kunjungan wisatawan mancanegara.  

3. 1 Jenis  Penelitian 

 Dalam penciptaan ini peneliti berusaha mencari informasi dan menganalisa 

gejala dan fenomena yang terjadi pada Pura Mangkunegaran Solo dengan 

melakukan pendekatan kualitatif. Metode ini di definisikan sebagai suatu proses 

yang mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai 

kompleksitas yang ada dalam interaksi manusia. 

 Menurut Moleong dalam Arifin, (2010: 26), penelitian Kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subyek penelitian, misalnya, perilaku, persepsi, pandangan, motivasi, 

tindakan sehari-hari, secara holistik dan dengan metode deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa (naratif) pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  

3.2 Metode Penelitian 

 Metode merupakan kerangka dasar dari tahapan penyelesaian Tugas Akhir. 

Jenis metode penelitian yang dipilih adalah kualitatif.  Menurut Bogdan dan 
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Taylor (Moleong, 2006: 4) metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata–kata atau lisan dari orang–orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Dengan pendekatan ini diharapkan memperoleh 

informasi yang mendalam mengenai obyek yang diteliti. 

 Pendekatan yang dimaksud antara lain observasi, wawancara, dokumentasi, 

studi eksisting, dan kepustakaan. Penelitian ini dibatasi oleh waktu dan aktifitas, 

sehingga mengharuskan peneliti mengumpulkan informasi yang detail dengan 

menggunakan beragam prosedur pengumpulan data selama periode waktu 

tertentu. 

3. 3 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan pengembangan metode riset yang 

dipilih, agar data bisa dikumpulkan. Data yang dikumpulkan memiliki peranan 

yang sangat penting untuk mengetahui garis besar permasalahan yang dihadapi 

dalam penciptaan media promosi Pura Mangkunegaran Solo.  

1. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pertanyaan secara lisan kepada responden atau narasumber. Menurut Sutopo, 

(2006: 72) dalam penelitian kualitatif wawancara yang digunakan adalah 

wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in–depth interview) adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai, dengan atau 

tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan 

informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Pada penelitian ini 

wawancara dilakukan dengan pemandu wisata (guide) yang bernama Iffah Ainur 
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Rochmah dimana wawancara ini mencari data seputar Pura Mangkunegaran lebih 

tepatnya seputar tentang sejarah panjang dari Pura Mangkunegaran. Selain itu 

penulis juga mencari data dari kunjungan wisatawan serta motivasi apa yang 

mendorong wisatawan untuk berkunjung ke Pura Mangkunegaran.  

2. Observasi 

Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung sesuatu 

objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut 

(Kriyantono, 2006: 110). Dalam hal ini observasi dilakukan dengan cara 

mengamati dan bertanya tentang sejarah Pura Mangkunegaran Solo. Kegiatan ini 

penting untuk melihat lebih dalam tentang Pura Mangkunegaran Solo itu sendiri  

3. Studi Pustaka 

Metode ini menggunakan literatur dalam menunjang semua data yang 

diperoleh dari berbagai sumber kepustakaan untuk memperoleh teori-teori yang 

berhubungan dengan penulisan ini dan menunjang keabsahan data yang diperoleh 

di lapangan. 

Pada metode ini, digunakan berbagai literatur berhubungan dengan proses 

penciptaan media promosi Pura Mangkunegaran Solo sebagai upaya 

meningkatkan minat kunjungan wisatawan mancanegara, buku, dan artikel yang 

diperoleh dari website. 

4. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2008:83) studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Metode 

dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh semua informasi berupa gambar yang berkaitan dengan Pura 
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Mangkunegaran Solo berupa foto lokasi dari Pura Mangkunegaran serta apa saja 

yang ada di Pura Mangkunegaran seperti Pamedan, Museum, Dalem Ageng, dan 

sebagainya. 

3.4 Teknik Analisis Data 

 Dalam Ardhana, (2007: 24) menjelaskan bahwa analisis data adalah 

sebuah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

yang terakhir membuat kesimpulan menjadi satu pernyataan yang menjawab 

pertanyaan penelitian. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data tersebut selesai 

dilaksanakan, maka dibuat beberapa media promosi yang sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan. 

3.4.1 Studi Eksisting 

 Analisis studi eksisting dalam penciptaan ini mengacu pada observasi 

yang telah dilakukan terhadap obyek yang diteliti, media promosi terdahulu serta 

kompetitornya. Studi eksisting yang didapatkan dari observasi , dokumentasi dan 

wawancara yang dilakukan, memperoleh informasi tentang promosi yang telah 

dilakukan yaitu menggunakan brosur.  Brosur yang sudah digunakan untuk 

mempromosikan Pura Mangkunegaran pun mencakup berbagai wisata yang 

terdapat di Solo. Bahkan belum ada brosur yang dibuat khusus untuk 

mempromosikan Pura Mangkunegaran. 
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BAB IV 

KONSEP DAN PERANCANGAN 

Pembahasan dalam bab ini akan lebih terfokus kepada metode yang 

digunakan dalam perancangan karya, observasi data serta teknik pengolahannya 

dalam Penciptaan Media Promosi Pura Mangkunegaran Solo Sebagai Upaya 

Menigkatkan Minat Kunjungan Wisatawan Mancanegara. 

4.1 Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini didapat obyek penelitian yaitu sejarah Pura 

Mangkunegaran yang sebagai pembahasan utama sehingga dapat membantu 

dalam pembuatan analisis data dan mampu menetapkan sintesis, sebagai dasar 

perancangan yang akan dilakukan. 

Pura Mangkunegaran Solo merupakan salah satu pusat kebudayaan Jawa 

yang berkembang sebagai kelanjutan dari kerajaan Mataram Islam. Dalam rangka 

melanjutkan tradisi pendahulunya, Mangkunegaran tetap memelihara nilai-nilai 

budaya Jawa warisan Mataram tersebut, tetapi juga melakukan pembaruan sesuai 

dengan perkembangan zaman yang sedang berubah akibat pengaruh barat yang 

sedang mempengaruhi hampir wilayah tanah Jawa khususnya dan Nusantara pada 

umumnya Wasino (2014:217) 

 

4.2 Data Produk 

Pelestarian budaya harus dilakukan khususnya dalam pembahasan ini 

adalah Pura Mangkunegaran. Media yang cukup membantu saat ini untuk 
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kegiatan promosi salah satunya yaitu website.  Perkembangan internet yang begitu 

pesat dapat dapat dikatakan sebagai suatu revolusi yang sangat dominan terhadap 

berbagai aspek kehidupan. Kehadiran internet tidak disangkal lagi telah membawa 

revolusi pada cara manusia melakukan komunikasi. Dengan internet, kendala 

ruang atau jarak dalam berkomunikasi telah banyak diatasi. 

Oleh karena itu Sebagai media promosi guna mengenalkan Pura 

Mangkunegaran, website merupakan media yang tepat. Karena website mampu 

diakses seluruh orang di dunia karena mengetahui tujuan dari pembuatan media 

promosi ini untuk meningkatkan kunjungan wisatan mancanegara. Karena 

menurut (Tan,2003:4). website dapat diakses pengguna dari seluruh dunia, 

pengembangan website menjadi sangat mudah untuk orang banyak karena banyak 

program pengembangan web yang bervariasi dan user friendly, dan banyak 

aktifitas yang dapat dilakukan di website. 

Dalam buku promosi efektif dengan web ada berbagai faktor kesuksesan 

dari sebuah website yakni yang pertama adalah dari desain website harus kelihatan 

menarik dan sebuah website dibangun harus sesuai dengan tujuan website 

tersebut, kemudian isi web juga harus bisa membawa pengunjung bisa 

menikmatinya. Sedangkan Williem Velthoven dalam bukunya Website Graphics 

The Best of Global Site Design juga mengememukakan bahwa ada beberapa 

kriteria yang dibutuhkan sebuah website untuk menjadi website yang sukses salah 

satunya adalah tampilan visual yang menarik.   
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4.3 Potensi Pasar 

Website merupakan salah satu media untuk promosi yang efektif di era 

globalisasi ini. Website mampu mencapai jumlah pengguna yang sangat luas, 

karena secara teoritis siapapun yang dapat mengakses internet dapat mengakses 

sebuah website.  Cakupan dari website ini sendiri adalah lintas negara dan benua. 

Oleh karena itu pemanfaatan website untuk mendukung kegitan promosi telah 

menjadi sangat popular. Website sangat berguna bagi wisatawan yang belum 

mengetahui tentang informasi tempat tujuan wisata yang ingin dikunjungi. 

Website tersebut ditujukan sebagai sarana promosi untuk menarik kunjungan 

wisatawan mancanegara karena mengetahui jangkauan dari website yang lebih 

luas dibandingkan dengan media lainnya. Dengan adanya website wisatawan 

dapat wisatawan kini tidak lagi menunggu informasi yang biasanya diberikan 

melalui biro jasa perjalanan.  

 

4.3.1 Segmentasi Pasar 

Internet merupakan fenomena yang khas masyarakat menengah keatas di 

perkotaan. Akan tetapi cepat atau lambat internet mampu menjangkau kalangan 

yang lebih luas. Beberapa tahun terakhir ini suatu tren baru mulai berkembang 

pada orang-orang yang meluangkan waktu mereka untuk online ke jaringan 

internet. Bahkan saat ini dikalangan masyarakat mereka lebih memilih untuk 

mencari sebuah informasi melalui sebuah internet. Melalui sebuah jaringan 

internet tersebut mereka mencari sebuah website untuk mengetahui lebih jauh 

tentang informasi yang mereka cari.  
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4.3.2 Pembanding 

Website merupakan media yang mampu diakses oleh masyarakat yang lebih 

luas. Tentunya melalui website diharapkan mampu meningkatkan kunjungan 

wisatawan. Seperti website karatonsurakarta.com contohnya dengan website ini 

pembuat website ingin memberikan informasi tentang keraton-kerton yang ada di 

Jawa. Melalui website ini disajikan beberapa sejarah tentang sejarah Kerajaan 

Mataram, Keraton Surakarta, Kasultanan Yogyakarta, Pura Mangkunegaran selain 

itu dalam website itu juga menampilkan silsilah kerajaan, tradisi, spiritual, seni 

budaya dan upacara adat. Dalam website ini membahas secara lengkap tentang 

kebudayaan Jawa secara umum.  

 

4.4 Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 

transkrip observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka yang telah 

dikumpulkan guna meningkatkan pemahaman mengenai materi-materi dan 

memungkinkan penyajian data yang sudah ditemukan. 

 Pengunjung Pura Mangkunegaran lebih di dominasi oleh wisatawan 

mancanegara daripada wisatawan domestik. Hal itu terjadi karena dari sejarahnya 

Pura Mangkunegaran lebih dikenal dengan kerajaan yang lebih modern. Melihat 

potensi yang ada maka penulis berupaya untuk lebih meningkatkan lagi 

kunjungan wisatawan mancanegara. Oleh karena itu target yang akan diambil 

dalam penciptaan Buku Profil Keraton Kasunanan Surakarta  adalah wisatawan 

mancanegara. 
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 Media website Pura Mangkunegaran Solo dipilih sebagai media utama 

karena agar lebih mudah menarik kunjungan wisatawan mancanegara. Selain itu 

website juga mudah diakses karena jangkauannya yang luas serta lebih praktis 

untuk menggali informasi tentang Pura Mangkunegaran Solo.    

 Dalam Penciptaan media promosi Pura Mangkunegaran yang media 

utamanya berupa website tersebut akan menjelaskan informasi tentang profil Pura 

Mangkunegaran, Sejarah berdirinya Mangkunegaran, dan menjelaskan bangunan-

bangunan yang ada di Mangkunegaran.  

4.5 Hasil Observasi 

Observasi adalah salah satu cara pengumpulan data dengan mengadakan 

pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periode tertentu dan 

melakukan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang menjadi 

target pengamatan. 

1. Berdasarkan hasil observasi setelah berkunjung ke Pura Mangkunegaran Solo, 

ditemukan berbagai macam data yang ditemukan dengan mengamati bahwa 

pengunjung yang berkunjung ke Pura Mangkunegaran Solo tenyata lebih 

didominasi wisatawan mancanegara maka dari itu melihat potensi tersebut 

Pura Mangkunegaran masih sangat membutuhkan media untuk 

mempromosikan guna menarik minat kunjungan wisatawan mancanegara. 

2. Mengenai observasi tentang pemilihan media website dibandingkan dengan 

media buku atau media elektronik lainnya, didapat beberapa kelebihan media 

website dibandingkan dengan media lainnya, adalah : 

a. Website dapat diakses pengguna dari seluruh dunia 
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b. Biaya relatif rendah dan interaktif 

c. Website dapat menyebarkan informasi dengan cepat 

 

4.6 Hasil Wawancara 

Metode ini merupakan proses Tanya jawab lisan yang berfungsi untuk 

menggali informasi yang lebih mendalam mengenai permasalahan yang dihadapi. 

Wawancara memungkinkan peneliti mendapatkan data dalam jumlah banyak. 

Adapun informan yang dipilih adalah seorang guide yang bekerja di Pura 

Mangkunegaran Solo dan beliau cukup mengenal tentang sejarah dari 

Mangkunegaran. Narasumber tersebut bernama Iffah Ainur Rochmah selaku abdi 

dalem di Pura Mangkunegaran Solo dan data ini diambil pada tanggal 18 Maret 

2015. Beliau menceritakan tentang sejarah panjang terbentuknya Pura 

Mangkunegaran Solo sebagai berikut : 

1.     Bagaimana sejarah panjang terbentuknya Mangkunegaran ? 

Sejarah panjang asal mula Pura Mangkunegaran Solo yaitu dimulai saat di 

Kartosuro terjadi geger Pecinan. Saat Mataram Jawa digempur oleh pasukan 

muslim Cina karena disitu dianggap sebagai kolonialisme Belanda. Kemudian 

Pakubuwono I lari ke Ponorogo setelah bertempat di Ponorogo tiba-tiba beliau 

mendapat wangsit bahwa beliau harus kembali lagi ke istanannya akan tetapi 

istannya tersebut sudah hancur kemudian beliau berpindah ke Solo tahun 

1745. Karena dalam tradisi Jawa, istana yang sudah dihancurkan oleh musuh 

dianggap sudah kehilangan wahyu. Dari yang awalnya bernama Kartasura 

ketika berpindah ke Solo menjadi Surakarta. Namun ketika beliau pindah ke 

Surakarta masih terjadi perang saudara kemudian ada satu pihak yang 
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menengahi yaitu pihak Belanda, sampai akhirnya terjadi perjanjian Gijanti 

pada tahun 1755, kekuasaan Pakubuwono pecah menjadi dua yakni membagi 

dua kekuasaan menjadi Solo dan Jogja, setelah dibagi dua pun masih terjadi 

pergolakan sampai akhirnya Raden Mas Said keponakan dari Pakubuwono II 

akhirnya memberontak dan terjadi perjanjian Salatiga yang akhirnya Raden 

Mas Said memperoleh sepertiga bagian dari Kasunanan pada tanggal 17 April 

1757 sejak saat itu berdirilah Pura Mangkunegaran Solo.  

2. Kenapa disebut Pura ? 

Pura disini seperti castle atau puri atau juga istana. Pura sendiri adalah rumah 

besar yang berfungsi sebagai tempat kediaman bangsawan. 

3. Ciri khas atau perbedaan Mangkunegaran  dengan istana lainnya di Jawa? 

Jika dilihat saat ini Mangkunegaran merupakan satu-satunya istana yang 

memperbolehkan turis atau wisatawan untuk masuk ke dalem agung / tempat 

tinggal. 

4. Lebih di dominasi mana wisatawan domestik atau wisatawan asing ? lalu apa 

tujuan mereka datang kemari ?  

Menurut data beberapa tahun belakangan ini kunjungan wisatawan di 

dominasi oleh wisatawan mancanegara. Tujuan mereka untuk datang kesini 

ingin mengetahui tentang budaya Mangkunegaran dan bahkan banyak juga 

mereka yang datang kemari untuk tinggal di istana  belajar budaya kita. 

Budaya yang mereka pelajari seperti tarian khas mangkunegaran, budaya 

mangkunegaran dan sejarah tentang mangkunegaran. 

5. Dari mana mereka mengetahui tentang Pura Mangkunegaran apakah ada 

media promosi untuk mempromosikannya? 
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Sejauh ini media promosi dari Pura Mangkunegaran sendiri hanya brosur , 

brosur itupun satu paket wisata dengan wisata yang ada di Solo kalau untuk 

brosur khusus untuk mempromosikan Pura Mangkunegaran sendiri belum ada. 

Selain itu upaya untuk mengenalkan Pura Mangkunegaran Solo sendiri lebih 

banyak dari travel agent dan event-event pariwisata yang diadakan oleh Dinas 

Pariwisata Kota Solo.  

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Pura 

Mangkunegaran merupakan sebuah istana yang terletak di kota Solo. Pura 

Mangkunegaran Solo sendiri lebih di dominasi oleh wisatawan mancanegara. 

Namun kendala yang dihadapi adalah kurangnya media promosi untuk 

memperkenalkan Pura Mangkunegaran Solo.  

 

4.7 Segmentasi, Targeting, Positioning 

 Melalui media promosi yang dilakukan oleh Pura Mangkunegaran Solo, 

Khalayak sasaran atau target audience yang dituju adalah :  

1. Demografis 

a. Usia 30-45 Tahun: Dewasa  

b. Jenis Kelamin: Pria dan Wanita 

c. Siklus hidu: Belum menikah, menikah, belum mempunyai anak, menikah 

punya anak. 

d. Jenis kelamin: Pria dan Wanita 
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2. Geografis 

Dari hasil wawancara adapun sasaran pasar dari produk adalah wisatawan 

mancanegara 

3. Psikografis 

 Experincer : Orang yang suka mencoba, muda, bersemangat suka mencari tahu 

tentang sejarah 

4. Behavioral 

a. Manfaat: untuk menambah pengetahuan yang berkaitan dengan sejarah 

yang ada di daerah Jawa Tengah. 

b. Dewasa 30-45 tahun pada umumnya suka mencari informasi melalui 

internet. 

 

4.8     Keyword 

Penentuan keyword diambil berdasarkan data yang sudah terkumpul dari 

hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan serta hasil analisis data, analisis 

wawancara dan STP. Dengan pemilihan judul “Penciptaan media promosi Pura 

Mangkunegaran Solo sebagai upaya meningkatkan minat kunjungan wisatawan 

mancanegara”, maka untuk mendukung pemecahan masalah diperlukan data-data 

yang terdapat di lapangan yang menjadi latar belakang permasalahan tersebut, 

sehingga dari latar belakang dapat digali pemecahan masalah yang sesuai dengan 

tujuan sasaaran yang ingin dicapai. 

 Pemilihan kata kunci atau keyword dari penciptaan media promosi Pura 

Mangkunegaran Solo ini didasari oleh acuan analisis data yang telah dilakukan. 
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Keyword ditentukan berdasarkan observasi, wawancara, studi pustaka dan studi 

eksisting. 

 Dari Pura kata yang muncul adalah berukuran besar, istana, dan bersifat 

mulia dari ketiga kata tersebut muncul kata keagungan. Alasannya karena Pura 

merupakan sesuatu hal yang bersifat agung karena dari kata agung sendiri 

merupakan sesuatu yang bersifat mulia dan berukuran besar. 

 Yang kedua adalah kata Mangkunegaran dari kata Mangkunegaran sendiri 

muncul dua kata yakni bersifat terbuka dan masuknya budaya Eropa. Bersifat 

terbuka karena menerima wisatawan yang ingin mempelajari kubudayaan 

mangkunegaran dan salah satunya istana yang memperbolehkan wisatawan untuk 

masuk ke Dalem Agung atau tempat tinggal keluarga kerajaan. Masuknya budaya 

Eropa dipilih karena menurut sejarahnya Mangkunegaran merupakan kerajaan 

yang paling berhasil menyesuaikan diri terhadap budaya barat khusunya Eropa. 

Dari dua kata tersebut muncul satu kata yakni Akulturasi karena Mangkunegaran 

sendiri merupakan kerajaan yang memiliki sifat khas Jawa dan bertumpu pada 

akar kebudayaan Jawa yang dimodifikasi dengan kebudayaan barat yang 

melahirkan budaya Jawa khas Mangkunegaran. 

 Yang ketiga adalah kata Mancanegara. Analisa data yang dicari dari kata 

ini adalah tentang kegiatan apa saja yang dilakukan oleh wisatawan saat 

berkunjung ke Pura Mangkunegaran Solo. Berdasarkan analisa data dari kata 

tersebut muncul dua kata yakni manambah pengetahuan dan belajar budaya lokal. 

Karena wisatawan yang berkunjung ke Mangkunegaran sendiri memiliki tujuan 
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untuk belajar dan menambah pengetahuannya. Dari dua kata tersebut muncul kata 

pembelajaran budaya. 

 Berdasarkan dari pencarian kata kunci diatas ditemukan keyword untuk 

Penciptaan Media Promosi Pura Mangkunegaran Solo sebagai upaya 

meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara adalah “The Majesty of Noble”. 

Keyword ini selanjutnya akan dijadikan sebuah konsep yang akan mendasari 

Penciptaan Media Promosi Pura Mangkunegaran.   

 

 

Gambar 4.1 Proses Penentuan Final Keywod Atau Konsep Perancangan 

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti) 
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4.9 Deskripsi Konsep 

Berdasarkan analisa keyword dapat dijabarkan bahwa “The Majesty of 

Noble” atau yang berarti jika diartikan ke dalam Bahasa Indonesia adalah 

Keagungan Nilai Luhur. The Majesty of Noble adalah sesuatu yang besar berharga 

dan mulia dimana Pura Mangkunegran memiliki sifat-sifat yang luhur sebagai 

peninggalan budaya Jawa yang memiliki ciri khas dengan adanya percampuran 

dua kebudayaan yakni Jawa dan budaya Eropa yang menghasilkan budaya khas 

Mangkunegaran. Keagungan sendiri disini adalah karena Mangkunegaran 

memiliki budaya yang mempunyai pengaruh besar serta Mangkunegaran 

merupakan suatu istana yang mempunyai sifat agung. Budaya khas 

Mangkunegaran inilah yang harus dilestarikan karena memiliki nilai luhur karena 

menurut kamus besar bahasa Indonesia sendiri nilai adalah sesuatu yang berharga 

dan luhur adalah sesuatu yang mulia tinggi. Nilai luhur sendiri memiliki makna 

sesuatu yang berharga dan mulia sehingga wajib untuk dilestarikan dan dijunjung 

tinggi karena nilai luhur tersebut merupakan sesuatu yang agung. Karena menurut 

kamus bahasa Indonesia sendiri keagungan adalah sesuatu yang mulia, besar serta 

luhur.  

Dari konsep tersebut harapannya wisatawan mancanegara bisa lebih 

banyak berkunjung ke Pura Mangkunegaran Solo serta lebih menambah 

pengetahuan mereka tentang sejarah maupun nilai-nilai luhur yang terdapat di 

Pura Mangkunegaran Solo. Serta nantinya mampu dikenal oleh masyarakat luas 

dan mampu melestarikan kebudayaan Indonesia.  
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4.10 Perencanaan Kreatif 

4.10.1 Tujuan Kreatif 

Untuk membuat sebuah website yang menarik dan mampu menjadi media 

promosi yang efektif terhadap website Pura Mangkunegaran Solo maka 

dibutuhkan sebuah konsep ayau keyword yang matang. Dengan adanya konsep 

keyword, diharapkan akan memberikan sebuah visualisasi yang sesuai dengan 

segmentasi yang dituju serta upaya menarik minat kunjungan Wisatawan 

Mancanegara, keyword tersebut adalah “The Majesty of Noble” ini merupakan 

perwujudan dan penggabugan antara hasil observasi dan wawancara, serta 

dokumentasi ataupun melihat jurnal yang ada dan melalui proses reduksi data, 

sehingga munculah konsep “The Majesty of Noble” sebagai dasar pembuatan 

website Pura Mangkunegaran Solo. 

4.10.2 Strategi Kreatif 

Sebagai upaya dalam merancang media promosi Pura Mangkunegaran 

Solo diperlukan strategi kreatif visual dalam penciptaan website dan media 

promosi pendukung lainnya. Strategi visual yang diperlukan sebagai upaya untuk 

memvisualisasikan apa yang ingin disampaikan oleh Pura Mangkunegaran 

melalui media promosi website. Strategi kreatif disesuaikan dengan keyword yang 

sudah ditemukan sebelumnya yakni “The Majesty of Noble”. 

Visualisasi tipografi serta warna sebagai identitas desain website Pura 

Mangkunegaran Solo memiliki karakter yang menunjukan sisi keagungan sebuah 

nilai-nilai luhur yang terdapat dalam budaya Pura Mangkunegaran Solo. Hasil 

foto yang digunakan pada website juga mengarah kepada apa saja bangunan yang 



62 
 

terdapat dalam Pura Mangkunegaran menunjukan sisi keagungannya. Sedangkan 

font yang digunakan adalah jenis huruf serif yang memiliki karakter stroke 

geometris, weight bold, width agak lebar, memiliki kontras rendah dan memiliki 

legibility serta readability yang cukup. Font jenis ini dipilih karena memiliki 

kesan berwibawa dan penuh keyakinan.  

4.10.3 Headline dan Sub Headline 

           Headline yang digunakan untuk buku profil Keraton Kasunanan Surakarta 

ini adalah “Pura Mangkunegaran”. Pemilihan headline ini untuk menyampaikan 

bahwa buku ini merupakan buku berisi tentang Pura Mangkunegaran dan agar 

orang yang membacanya langsung mengerti. Sedangkan untuk sub headline pada 

buku ini adalah “Nilai Keagungan Budaya Jawa” untuk menyampaikan bahwa 

Pura Mangkunegaran merupakan salah satu pusat kebudayaan Jawa yang 

berkembang dari kerajaan Mataram Islam dan berisi tentang beberapa peninggalan 

bangunan serta memahami filosofi serta makna dari bangunan tersebut. Dengan 

headline dan sub headline, diharapkan agar wisatawan mancanegara beranggapan 

bahwa Pura Mangkunegaran Solo ini patut untuk dikenali dan dipelajari 

kebudayaannya.  

4.10.4  Layout  

           Layout yang digunakan dalam Buku profil Keraton Kasunanan Surakarta 

ini berawal dari membuat coretan layout gagasan sesuai deskripsi kreatif dengan 

prinsip-prinsip desain sampai mendapatkan susunan yang terbaik. Untuk 

mencapai susunan yang bernilai seni yang elegan perlu memperhatikan prinsip-

prinsip dasar tata desain (emphasis, movement, balance, unity, proportion, clarity, 
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simplicity) selanjutnya ide-ide tersebut dipilih lalu disempurnakan ke dalam 

bentuk layout kasar dan dikerjakan secara manual. Setelah itu Rough layout bisa 

dikerjakan manual atau dengan komputer. Pada rough layout ini juga dilakukan 

pemberian warna, menetapkan warna yang paling tepat. Dari satu pilihan pada 

layout kasar atau rough, kemudian dilanjutkan pada tahap layout lengkap tahap ini 

merupakan desain final dimana semua sudah lengkap mulai dari ilustrasi, warna, 

tipografi dan tata letak, sehingga dapat dibayangkan bentuk atau hasil jadinya. 

Pada tingkat layout lengkap penyelesaiannya dapat dilakukan secara manual atau 

diselesaikan dengan komputer. 

4.10.5 Bahasa 

Bahasa yang digunakan nantinya dalam website Pura Mangkunegaran ini 

memakai dua bahasa yang pertama adalah bahasa Inggris, bahasa Inggris dipilih 

karena merupakan bahasa internasional karena mengingat tujuan dari pembuatan 

website ini adalah untuk meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara. Yang 

kedua adalah bahasa Indonesia dipilih karena agar masyarakat Indonesia juga 

mengetahui adanya Pura Mangkunegaran dan juga merupakan bahasa umum bagi 

bangsa Indonesia. Tidak hanya website media penunjang yaitu buku profil Pura 

Mangkunegaran nantinya juga akan terdapat dua versi bahasa. Karena nantinya 

akan dimudahkan ketika diberikan kepada wisatawan domestik maupun  

mancanegara. 

4.10.6 Visual 

 Visualisasi yang akan digunakan dalam website Pura Mangkunegaran Solo 

ini adalah visual yang mengacu pada keyword yang telah ditemukan yakni “The 
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Majesty of Noble”. Yang memunculkan kesan keagungan yang ditampilkan dalam 

bentuk foto yang mampu menggambarkan keagungan dari Pura Mangkunegaran 

Solo serta menggunakan ornamen-ornamen serta peninggalan dari Pura 

Mangkunegaran yang menggambarkan bahwa Pura Mangkunegaran adalah 

sebuah istana yang bernilai. Bentuk visualisasi ini dibuat agar wisatawan 

mancanegara khusunya mampu mengetahui keberadaan Pura Mangkunegaran 

Solo yang memiliki nilai-nilai kebudayaan yang tinggi. Selain menampilkan daya 

tarik visual media website nantinya akan menampilkan tekstual yang menjelaskan 

tentang sejarah dari Pura Mangkunegaran Solo, karena berdasarkan wawancara 

yang didapat tujuan wisatawan untuk mengunjungi Pura Mangkunegaran Solo 

adalah untuk mempelajari kebudayaan dan menambah pengetahuan.   

4.10.7 Warna 

Warna merupakan hal terpenting dalam menciptakan suatu desain karena 

setiap warna memiliki makna, kesan dan psikologi akan berbeda setiap 

perorangan. Menurut Sanyoto warna dapat mempengaruhi jiwa manusia dengan 

kuat atau dapat mempengaruhi emosi manusia, warna juga dapar menggambarkan 

suasana hati seseorang. Pada seni sastra lama maupun modern warna diartikan 

sebagai kiasan atau perumpamaan (Sanyoto, 2002: 38). Setiap warna memiliki 

karakteristik tertentu yang dimaksud adalah ciri-ciri atau sifat-sifat khas tertentu 

yang dimiliki oleh suatu warna. 

          Warna-warna digolongkan menjadi dua golongan besar tersebut, karena 

adanya dua alasan yang didasarkan pada arti simbolisnya. Pertama karena 

keluarga warna biru sering diasosiasikan dengan dingin, sejuk, elegan adalah 
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benda-benda yang memberikan kesan panas atau merangsang kejiwaan warna-

warna ini tergolong dari biru, orange, kuning, warna-warna langit atau warna 

dingin memiliki sifat sejuk atau tenang. Kedua jauh dari sifat yang eksternal, 

warna seolah-olah menimbulkan efek langsung, baik rasa panas maupun rasa 

sejuk kepada badan kita, diuraikan bahwa warna merah menimbulkan emosi lebih 

tinggi atau lebih kuat dibandingkan dengan warna lainnya sementara warna biru 

adalah kebalikannya.  

 Maka dapat disimpulkan berdasarkan analisis dari penulis dan juga 

mengacu pada keyword yang ditemukan “The Majesty of Noble” website Pura 

Mangkunegaran Solo nantinya menggunakan warna-warna keagungan. 

Keagungan sendiri jika melihat dari teori warna shigenobu kobayashi adalah 

warna hijau, hitam, dan biru. Dari ketiga warna tersebut akan dipilih satu warna 

yang menjadi warna utama yang menjadi warna dominan dari desain website.  

Warna yang terpilih yakni warna hijau karena dilihat perbandingan antara 

kesesuaian teori dan analisa yang didapat warna khas dari Pura Mangkunegaran 

Solo sendiri adalah warna “pare anom” atau yang memiliki unsur warna hijau. 

Website yang akan dibuat nantinya akan memiliki dominan warna hijau. Dari 

colour schame designer dibawah ini ditemukan beberapa warna apa yang menjadi 

warna utama dan warna-warna yang digunakan sebagai warna penunjang. 
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Gambar 4.2 Color Chart Color Scheme Designer 

(Sumber: Peneliti) 

4.10.8 Tipografi 

 Font yang digunakan dalam website Pura Mangkunegaran Solo ini untuk 

headline dan sub headline menggunakan font “serif”. Pemilihan jenis tersebut 

berdasarkan pertimbangan dari bentuk dan visual, serta kesesuaian dengan 

maksud dari font tersebut yang memiliki karakter stroke geometris, weight bold, 

width agak lebar, memiliki kontras rendah dan memiliki legibility serta readability 

yang cukup. Font jenis ini dipilih karena memiliki kesan berwibawa dan penuh 

keyakinan. Berdasarkan pertimbangan font ini bisa digunakan pada headline dan 

sub headline karena dari tingkat keterbacaannya sehingga lebih memudahkan para 

pembaca dalam membaca nantinya. 
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4.11  Strategi Media 

          Strategi media adalah siasat atau kebijakan-kebijakan atau langkah-langkah 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan, strategi media dibentuk oleh target 

audience dengan paduan media yang terdiri dari pilihan media, yang disusun 

dengan memperhitungkan media, yaitu kebiasaan target audience masing-masing 

pangsa pasar dalam penggunaan media. Target audience inilah yang menentukan 

saluran media yang dimana paling efektif dan efisien. Efektif artinya cocok untuk 

mengiklankan produk yang dirancang, dan efisien artinya biaya yang terjangkau. 

           Media yang digunakan dalam proses perancangan karya ini terbagi atas dua 

jenis, yaitu media utama dam media penunjang atau pendukung. Adapun media 

utama yang digunakan adalah website Pura Mangkunegaran Solo yang menjadi 

focus utama dalam proses perancangan karya. Sedangkan media pendukung 

digunakan untuk membantu publikasi media utama yang telah dirancang. Adapun 

media yang digunakan terdiri atas : 

1. Website Pura Mangkunegaran Solo 

Pertimbangan pemilihan media ini adalah media ini memiliki keunggulan 

dibandingkan media lainnya media ini mampu diakses oleh pengguna 

manapun di seluruh dunia mengingat bahwa tujuan dari pembuatan media 

promosi ini adalah untuk meningkatkan kunjungan wisatawan asing. Dan daya 

tarik visual dapat dijadikan sebagai penggambaran pesan yang disampaikan. 

Dengan menggunakan teknik foto dan disertai dengan deskripsi yang 

menjelaskan tentang secara umum dan jelas mengenai profil dari Pura 
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Mangkunegaran Solo, menjadi keunggulan tersendiri untuk menarik minat 

target audience yang memiliki usia antara 30-45 tahun.   

 

 

Gambar 4.3 Sketsa Terpilih Website 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

Dalam website ini nantinya akan ditampilkan seperti profil Pura 

Mangkunegaran Solo, sejarah tentang Pura Mangkunegaran Solo, bangunan-

bangunan yang terdapat di Pura Mangkunegaran, menampilkan peta lokasi 

dari Pura Mangkunegaran Solo sendiri serta berita maupun event-event budaya 

apa saja yang diadakan di Pura Mangkunegaran Solo. Website ini nantinya 

akan dibuat secara online dan dibuat website dinamis karena nantinya para 

pengunjung website mampu meninggalkan komentar dan mendapatkan 

informasi terbaru seputar event apa saja yang akan di tampilkan di Pura 
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Mangkunegaran Solo. Website ini nantinya tersedia dalam dua bahasa yakni 

Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia.  

 

Gambar 4.4 sitemap website 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

2. Media Pendukung  

a. Buku profil Pura Mangkunegaran ini nantinya dibuat berisi tentang sejarah 

Pura Mangkunegaran, bangunan yang terdapat di dalam Pura Mangkunegaran 

beserta deskripsi tentang fungsi bangunan tersebut. Buku profi ini dibuat 

untuk menarik kembali wisatawan agar kembali lagi mengunjungi Pura 

Mangkunegaran. Buku profil ini nantinya akan terdapat dalam dua versi, yaitu 

versi dalam Indonesia dan  dalam bahasa Inggris. Alasan karena adanya dua 

bahasa tersebut karena untuk memudahkan pengunjung untuk memahami.  
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Gambar 4.5 Sketsa Terpilih cover 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

b. Billboard, dengan desain yang menarik dan headline yang mampu 

menarik audiens untuk membaca diharapkan billboard ini berfungsi untuk 

menarik minat wisatawan domestik unutuk mengunjungi Pura Mangkunegaran 

dengan melihat billboard ini. Media ini nantinya adalah untuk penunjang 

penyebaran informasi kepada target audiens yang dituju oleh Pura 

Mangkunegaran Solo. Billboard ini nantinya akan di desain horizontal dan 

penempatan billboard ini nantinya berada dipusat kota. 
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Gambar 4.6 Sketsa Terpilih iklan billboard 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

c.  Brosur ini sebagai pelengkap dari perancangan media promosi. Selain 

produksi yang murah dan cepat, juga memungkin disebar dimana saja. Brosur 

diddesain ukuran 26 cm x 19 cm menggunakan bahan art paper 150 gram , 

sistem cetak offset full color dua sisi. 

 

Gambar 4.7 Sketsa Terpilih brosur 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 



72 
 

 

d. Merchandise, media ini dipilih sebagai media promosi juga sebagai sebuah 

hadiah ucapan terima kasih karena telah mengunjungi Pura Mangkunegaran 

Solo. Merchandise ini menggunakan barang promosi yang memuat tentang 

informasi, logo dan situs resmi dari Pura Mangkunegaran Solo sehingga para 

calon wisatawan akan terdorong untuk mencari informasi tentang Pura 

Mangkunegaran Solo. Merchandise yang dipilih adalah blocknote dan 

paperbag.  

4.12  Biaya Media Buku 

Pada biaya media ini membahas tentang pencetakan buku meliputi 

beberapa hal yang harus dihitung dalam pencetakan buku profil Pura 

Mangkunegaran.  

1. Tingkatan Efisiensi HPP cetak 

HPP dapat dikatakan efisiensi jika harga yang ditawarkan terhadap order 

buku cukup kompetitif dengan kualitas cetak terjamin baik. 

2. Kualitas Buku 

Penetapan harga sesuai dengan kualitas buku jika harga buku sama dengan 

mutu cetak sehingga dapat bersaing dengan yang lain. 

3. Ketepatan jadwal Produksi 

Penetapan harga dianggap bijaksana dan tepat jika jadwal produksi 

dilaksanakan tepat waktu. Ketepatan waktu penyerahan hasil cetak sangat 
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penting. Ketepatan waktu sangat mempengaruhi kredibilitas dan profit dari 

percetakan. 

4. Kelancaran waktu penyerahan/pengiriman 

Apabila penyerahan buku ke penerbitan sesuai dengan jadwal produksi 

berarti penerbit memperoleh ketepatan waktu edar. Ketepatan waktu edar 

mempengaruhi laku tidaknya buku. 

5. Sehatnya pertumbuhan 

Kelancaran produksi, ketepatan waktu, baiknya mutu dan terjaminnya 

berarti akan memperlancar pembayaran dari pelanggan (penerbitan). 

Kelancaran pembayaran akan memperlancar cash flow percetakan 

sehingga perusahaan bisa tumbuh dengan sehat. 

Adapula rumus-rumus yang harus diperhitungkan dalam menentukan Harga 

Pokok Produksi Cetak Buku, sebagai berikut : 

1. Menghitung biaya desain cover buku dan isi buku 

a. Menghitung desain = 1 

b. Harga desain perbuku = Rp. 300.000,- 

Rumus : Biaya Desain  = 1 x Rp. 300.000 = Rp. 300.000,- 

2. Menghitung biaya setting naskah 

a. Jumlah halaman setting = 36 halaman 



74 
 

b. Ukuran buku = 15 x 15 cm 

c. Harga setting perhalaman = Rp. 12.000,- 

Rumus : Biaya setting perhalaman = 36 x Rp. 12.000 = Rp. 432.000,- 

3. Menghitung biaya pemrosesan output film separasi warna (Fulcolor) 

a. Jumlah model = 1 

b. Ukuran buku = 15 x 15 cm2 

c. Harga pembuatan per cm2  = Rp. 45,- 

Rumus : Biaya  = (32x24) x 4 x Rp. 45,- = Rp. 138.240,- 

4. Menghitung biaya pemrosesan film negatif  dan positif 

a. Jumlah halaman = 36 halaman 

b. Ukuran buku = 15 x 15 cm 

c. Harga pembuatan film B/W = Rp. 30,- 

Rumus : Biaya pemprosesan film B/W 

16 x 22 x 36 x Rp. 30,-/cm2  = Rp. 380.160,- x 4 warna = Rp. 1.520.640,- 

5. Menghitung biaya montage cover dan isi buku 

a. Jumlah halaman buku = 36 halaman 

b. Jumlah hal. dalam per lintasan/montage = 16 halaman 
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c. Jumlah montage cover = Rp. 22.500,- 

d. Harga montage isi = Rp. 45.000,- 

Rumus : Jumlah montage isi = 36 : 16 = 2 lbr film 

Biaya montage cover dan isi buku : 

(4 x Rp. 22.500,-) + (2 x Rp. 45.000,-) = Rp 180.000,- 

6. Menghitung biaya plate cover buku 

a. Jumlah plate cover = 4 lembar 

b. Ukuran maximum cetak naik di mesin 

c. Harga/lembar untuk GTOV = Rp. 35.000,- 

Rumus : Biaya plate cover = 4 x Rp. 35.000,- = Rp. 140.000,- 

7. Menghitung biaya plate isi buku 

a. Jumlah plate isi buku = 10 lembar 

b. Ukurn maximum cetak di mesin 72 

c. Harga/lembar = Rp. 150.000,- 

Rumus : biaya plate isi = 10 x Rp. 150.000,- = Rp. 1.500.000,- 

8. Menghitung biaya kertas cover buku 

a. Oplah cetak = 2.500 eks. 
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b. Inschiet = 40% 

c. Florida white 220 gr plano per rim = Rp. 700.000,- 

d. Jumlah hal. dlm 1 lembar kertas plano = 17 halaman 

Rumus : Biaya kertas cover buku = 

2.500 x Rp. 700.000,- x 40% = Rp. 82.400,- 

     17 x 500 

9. Menghitung biaya kertas isi buku 

a. Oplah cetak = 2.500 eks. 

b. Jumlah halaman = 36 halaman 

c. Inschiet = 20% 

d.  Artpaper 120 gr plano per rim (ukuran 79 x 109 cm) = Rp. 568.500,- 

e. Jumlah hal. dlm 1 lembar plano = 35 halaman 

Rumus : Biaya kertas isi buku = 

(2.500 x Rp 568.500,- x 36 x 20%)/(35 x 500) = Rp. 584.800,- 

10. Menghitung biaya pencetakan (ongkos cetak) cover buku 

a. Warna cover = 4 

b. Inschiet = 40% 
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c. Jumlah plate cetak cover = 4 lembar 

d. Ongkos cetak per lintasan = Rp. 120,- 

e. Oplah cetak = 2.500 eks 

Rumus : biaya pencetakan cover = 

4 x Rp. 120,- x 2.500 x 40 % = Rp. 480.000,- 

11. Menghitung biaya pencetakan (ongkos cetak) isi buku 

a. Warna isi = 1/1 

b. Inschiet = 30% 

c. Jumlah plate cetak isi = 10 

d. Ongkos cetak per lintasan  = Rp. 55 

e. Oplah = 2.500 eks. 

Rumus : Biaya pencetakan isi  = 

10 x Rp. 55,- x 2.500 x 30% = Rp. 412.500,- 

12. Menghitung biaya pelipatan katern 

a. Jumlah halaman = 38 halaman 

b. Jumlah katern = 5 katern 

c. Ongkos pelipatan per katern = Rp. 50,- 
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d. Oplah cetak = 2.500 eks. 

Rumus : Biaya pelipatan = 5 x 2.500 x Rp. 50,- = Rp. 625.000 

13. Menghitung biaya komplit katern 

a. Oplah cetak = 2.500 eks. 

b. Biaya komplit per buku = Rp. 25,- 

Rumus : Biaya komplit buku = 2.500 x Rp. 25,- = Rp. 62.500,- 

14. Menghitung biaya jilid lem 

a. Oplah cetak = 2.500 eks. 

b. Biaya penjilidan lem buku = Rp. 75,- 

Rumus : Biaya penjilidan lem = 2.500 x Rp. 75,- = Rp. 187.500,- 

15. Menghitung biaya/ongkos potong buku 

a. Oplah cetak = 2.500 eks. 

b. Biaya potong perbuku = Rp. 25,- 

Rumus : Biaya potong buku = 2.500 x Rp. 25,- = Rp. 62.500,- 

16. Menghitung biaya pengepakan 

a. Oplah cetak = 2.500 eks. 

b. Jumlah buku dalam satuan pak = 250 
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c. Ongkos pengepakan termasuk casing = Rp. 10.000,- 

Rumus : Biaya pengepakan = (2.500 x Rp. 10.000,-)/250 = Rp. 100.000,- 

17. Jumlah seluruh biaya (1 s/d 16) = Rp. 4.417.200,- 

18. Margin keuntungan (20%) = Rp. 883.440,- 

19. Jumlah biaya (17-18) = Rp. 5.300.640,- 

20. Ppn + PPh (10%) = Rp. 530.064,- 

21. Jumlah keseluruhan =  Rp. 5.830.704,- 

22. Harga perbuku/HPP (jumlah biaya : oplah) 

Rp. 5.830.704,- : 2.500 eks. = Rp. 2.332,-/eks  

                                             = Rp. 2.400,- 
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4.13 Estimasi Biaya Media  

No Jenis 

Media 

Ukuran Jumlah 

Produk 

Harga Estimasi biaya Jasa  

1. Website - 1 Rp. 700.000 

per tahun 

Rp. 700.000 

pertahun 

Rp. 10.000.000 

2. Buku 

profil 

15cm x 

15cm 

2500 Rp 2400 Rp. 5.850.000 Rp. 5.000.000 

3.  Iklan 

billboard 

4m x 6m 1 Rp. 3.000.000 

per bulan 

Rp. 3.000.000 

per bulan 

Rp. 5.000.000 

4. Brosur 26cm x 

19cm 

300 Rp. 2000 Rp. 600.000 Rp.750.000 

5. Blocknote A5 2500 Rp. 3500 Rp. 8.750.000 Rp.750.000 

6. Paper Bag 21cm x 

27cm 

2500 Rp. 3400 Rp. 8.500.000 Rp.750.000 

Jumlah Rp 27.400.000 Rp 22.250.000 

Jumlah Total  Rp 49.650.000 

 

Jadi total anggaran keseluruhan biaya media promosi Pura Mangkunegaran 

Solo mencapai Rp 49.650.000 
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BAB V 

IMPLEMENTASI KARYA 

Bab ini membahas mengenai proses produksi dan implementasi media 

promosi Pura Mangkunegaran Solo sesuai dengan konsep yang telah didapatkan 

yaitu “ the majestic of noble” sebagai upaya meningkatkan kunjungan wisatawan 

mancanegara.  

5.1 Website 

Pertimbangan pemilihan media ini yaitu memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan media lainnya, daya jangkau bagi audiens cukup besar dan 

mampu diakses oleh pengguna dimanapun di seluruh dunia mengingat bahwa  

tujuan dari media promosi ini yakni menjangkau wisatawan mancanegara. Daya 

tarik visual dapat dijadikan sebagai penggambaran pesan yang disampaikan. 

Dengan menggunakan teknik foto dan deskripsi secara jelas menjelaskan secara 

umum apa saja yang terdapat di dalam Pura Mangkunegaran. Website ini nantinya 

akan tersedia dalam dua bahasa agar mampu menjangkau audiens local maupun 

mancanegara.  

Sesuai dengan desain yang terpilih, desain website untuk Pura 

Mangkunegaran diimplementasikan dalam ukuran 1024 x 768 px. Dalam website 

ini terdapat 6 menu utama yaitu beranda, profil, sejarah, bangunan, berita, peta 

lokasi. Website ini menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris agar pengguna atau target audience mampu memahaminya. Selain itu 

berita dalam website Pura Mangkunegaran Solo ini dapat di update setiap ada 
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event maupun berita yang ingin disampaikan oleh pihak Pura Mangkunegaran 

terhadap target audience. Untuk mengakses website tersebut para pengguna dapat 

mengaksesnya secara online di www.mangkunegaran.com. Website Pura 

Mangkunegaran sendiri di buat secara responsive agar memudahkan para 

pengguna, sehingga memungkinkan untuk dapat dibuka dari tablet maupun 

handphone. 

Dalam penciptaan website sebagai media promosi ini menggunakan 

konsep “The majestic of noble“ dengan menampilkan kesan keagungan dari nilai-

nilai leluhur yang menggunakan dominasi warna hijau sesuai dengan warna yang 

telah disesuaikan dengan keyword. Selain warna doninan warna hijau website ini 

juga terdapat warna gradasi dari hijau tua ke hijau muda agar menampilkan kesan 

keagungan. Dalam halaman website juga menggunakan background ornamen 

yang mampu menampilkan kesan nilai-nilai leluhur dan juga keagungan dari Pura 

Mangkunegaran tersebut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.mangkunegaran.com/
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5.1.1 Halaman Home  

 

 

Gambar 5.1 home 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

 

 Pada gambar 5.1 merupakan halaman home atau beranda dalam website 

Pura Mangkunegaran ini. Pada halaman ini ditampilkan slideshow yang 

menampilkan bangunan-bangunan yang terdapat di Pura Mangkunegaran Solo 

serta terdapat kolom untuk meninggalkan kritik maupun saran dan terdapat 

juga link untuk masuk ke halaman facebook, twitter dan youtube.  
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5.1.2  Halaman Profile  

 

 

 

Gambar 5.2 Halaman Profile 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

 Pada halaman profil ini menampilkan penjelasan tentang Pura 

Mangkunegaran serta keistimewaan dari Pura Mangkunegaran. Dalam 

halaman profil ini ditampilkan juga foto dari keagungan sebuah istana dari 

Pura Mangkunegaran.  
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5.1.3 Halaman History  

 

 

Gambar 5.3 Halaman History 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

 Pada halaman sejarah ini menceritakan tentang sejarah dan awal mula 

berdirinya Pura Mangkunegaran secara umum. Dalam halaman ini berbeda 

dengan halaman sebelumnya pada halaman ini menggunakan background putih 

terdapat juga ornament dan juga masih terdapat warna hijau yang memberikan 

kesan keagungan sesuai dengan keyword yang ada. Selain menjelaskan tentang 

asal mula serta sejarah dari Pura Mangkunegaran secara umum halaman ini juga 

ditampilakan foto. 
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5.1.4 Halaman Building  

 

 

Gambar 5.4 Halaman Bangunan 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

Pada halaman bangunan ini masih menggunakan background putih dan juga 

ditambahkan foto dari peninggalan dari Pura Mangkunegaran yang berupa topeng 

agar lebih memberi kesan nilai-nilai leluhur. Dalam halaman ini terdapat sebuah 

foto yang menampilkan berbagai peninggalan yang berupa bangunan yang 

teradapat dalam komplek Pura Mangkunegaran seperti Pamedan, Pintu Gerbang, 

Pendopo Ageng, Pringgitan, Dalem Ageng, Bale Peni dan Bale Warni, Masjid Al 

Wustho, Gedung Kavallerie-Artillerie, dan juga Pracimayasa. Dan jika ingin 

mengetahui lebih lengkap tentang berbagai penjelasan pada bangunan secara 

umum dapat menuju halaman link yang tersedia. Halaman tersebut antara lain : 
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A. Pamedan  

 

Gambar 5.5 Halaman Pamedan 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

B. Pintu Gerbang 

 

Gambar 5.6  Halaman Pintu Gerbang 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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C. Pendopo Ageng 

 

 

Gambar 5.7  Halaman Pendopo Ageng 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

D. Pringgitan 

 

Gambar 5.8 Halaman Pringgitan 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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E. Dalem ageng 

 

Gambar 5.9 Halaman Dalem Ageng 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

F. Gedung Kavallerie-artilleie 

 

Gambar 5.10  Halaman Gedung Kavallerie-artillerie 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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G. Pracimayasa 

 

Gambar 5.11  Halaman Pracimayasa 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

H. Bale Peni dan Bale Warni  

 

Gambar 5.12  Halaman Bale Peni dan Bale Warni 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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I. Masjid Al-Wustho 

 

Gambar 5.13  Halaman Prmsjid Al-Wustho 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

5.1.5 News  

 

Gambar 5.14  Halaman Berita 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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Pada Halaman news atau berita ini masih sama menggunakan background 

putih dan terdapat ornamen dan memiliki unsur warna hijau tua dan muda dalam 

tampilan halaman. Halaman ini berisi tentang berita-berita ter update apa saja 

yang kegiatan yang dilaksanakan di Pura Mangkunegaran serta berita tentang Pura 

Mangkunegaran. Berita ini akan update setiap ada berita yang ingin di munculkan 

oleh pihak Pura Mangkunegaran.  

5.1.6 Location Map 

 

Gambar 5.15  Halaman Peta Lokasi 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

 Pada halaman selanjutnya adalah halaman peta lokasi, di halaman ini akan 

menjelaskan tentang lokasi dari Pura Mangkunegaran serta arah wisatawan jika 

ingin mengunjungi Pura Mangkunegaran jika dari Bandara dan Terminal yang 
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terdapat di kota Solo. Peta lokasi ini dibuat berbagai icon agar lebih menarik para 

wisatawan yang ingin berkunjung.  

5.2 Buku Profil Pura Mangkunegaran 

Pada media penunjang nantinya akan dibuat sebuah media buku profil Pura 

Mangkunegaran nantinya buku profil ini akan dibuat sebagai souvenir bagi 

pengunjung Pura Mangkunegaran, karena buku ini diharapkan menarik kemali 

minat para wisatawan agar mau kembali lagi mengunjungi Pura Mangkunegaran.  

5.2.1 Cover buku profil Pura Mangkunegaran 

 

Gambar 5.16  Desain Cover 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 Desain cover pada buku ini keseluruhan memakai warna hijau dengan latar 

belakang sebuah foto patung anak kecil yang ditengahnya terdapat lambang dari 

Mangkunegaran yakni patung dari yunani yang terdapat di komplek Pura 

Mangkunegaran yang yang menggambarkan keagunganndari Pura 

Mangkunegaran. Font yang digunakan sesuai dengan keyword yang sudah 
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ditentukan dengan menggunakan warna emas agar menampilkan kesan 

keagungan.  

5.2.2 Isi Buku Profil Pura Mangkunegaran  

Dalam isi buku ini terdapat berbagai macam penjelasan dari apa saja yang 

terdapat di Pura Mangkunegaran secara umum. Pada buku ini menjelaskan apa 

saja bangunan yang terdapat di dalam Pura Mangkunegaran, filosofi dari lambang 

Mangkunegaran serta sejarah maupun keistimewaan dari Pura Mangkunegaran 

dibandingkan dengan istana maupun keraton lainnya di Pulau Jawa. Berikut 

merupakan isi dari buku profil Pura Mangkunegaran.  

A. Halaman Cover Belakang 

 

Gambar 5.17 Halaman cover kedua 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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Setelah cover utama pada buku ini terdapat sebuah halaman cover belakang 

yang menggunakan desain tidak jauh seperti cover utama namun hanya 

menggunakan warna yang berbeda agar terlihat berbeda dengan cover utama.  

B. Halaman Penulis 

 

Gambar 5.18 Halaman Penulis 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

Pada halaman selanjutnya adalah halaman penulis di halaman ini dijelaskan 

siapa saja yang terlibat dalam pembuatan buku baik itu fotografer, layouter, dan 

penulis buku tersebut. 

C. Kata Pengantar  

 

Gambar 5.19 Kata Pengantar 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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Pada halaman selanjutnya adalah kata pengantar berisi tentang apa saja 

peninggalan dan keistimewaan yang dimiliki oleh Negara kita yang perlu kita 

lestarikan yakni salah satunya adalah Pura Mangkunegaran Solo. Pada halaman 

tersebut memakai latar background putih dan terdapat sebuah foto patung singa di 

bagian kanan buku tujuannya adalah menunjukan salah satu peninggalan dari Pura 

Mangkunegaran dan memiliki kesan keagungan.  

D. Daftar Isi 

 

Gambar 5.20  Daftar isi 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

Pada halaman selanjutnya terdapat halaman daftar isi untuk menjelaskan 

apa saja isi yang terdapat dalam buku profil Pura Mangkunegaran Solo. 
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E. Sejarah Terbentuknya Mangkunegaran 

 

Gambar 5.21  Halaman Sejarah Mangkunegaran 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 Pada halaman ini berisi tentang sejarah terbentukya Pura Mangkunegaran 

apa dan bagaimana sejarah terbentuknya Mangkunegaran. Pada halaman ini masih 

sama menggunakan background putih dan disebelah kiri terdapat foto lambang 

mangkunegaran yang terdapat didepan pendopo ageng.  

 

Gambar 5.22  Halaman sejarah Mangkunegaran 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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Pada halaman selanjutnya adalah lanjutan dari sejarah Pura 

Mangkunegaran. Namun pada halaman ini berbeda dengan halaman sebeumnya. 

Halaman ini memakai backround hijau tua dan terdapat dua peninggalan dari Pura 

Mangkunegaran yang terletak disisi kiri dan kanan.  

F. Keisimewaan Pura Mangkunegaran 

 

Gambar 5.23  Halaman Keistimewaan Mangkunegaran 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

Pada halaman ini merupakan penjelasan dari keistimewaan dari Pura 

Mangkunegaran dibandingkan istana lainnya di Jawa. Pada halaman ini masih 

menggunakan background putih dan terdapat juga visual yang menampilkan 

keindahan dari Pura Mangkunegaran.  
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G. Lambang 

 

Gambar 5.24  Halaman Lambang Mangkunegaran 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

Pada halaman ini berisi tentang penjelasan filosofi lambang yang 

digunakan oleh Pura Mangkunegaran. Visual dari halaman ini menampilkan 

lambang dari Pura Mangkunegaran dan terdapat ornamen-ornamen yang terdapat 

pada background pada sisi kiri atas dan kanan bawah.  

H. Pamedan 

 

Gambar 5.25  Halaman Pamedan 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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Pada halaman selanjutnya menampilkan sebuah penjelasan dari pada 

fungsi bangunan yang terdapat di Pura Mangkunegaran yaitu Pamedan. Pada 

halaman ini menggunakan background putih diserti foto dari Pamedan yang 

terdapat di lingkungan komplek Pura Mangkunegaran.  

I. Pintu Gerbang 

 

Gambar 5.26  Halaman Pintu gerbang 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

Pada halaman ini menjelaskan tentang Pintu Gerbang yang terdapat pada 

Pura Mangkunegaran dan menjelaskan kapan saja pintu gerban ini digunakan.  

J. Pendopo Ageng 

 

Gambar 5.27  Halaman Pendopo Ageng 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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Pada halaman ini menjelaskan tentang Pendopo Ageng fungsi mengapa 

dibaut Pendopo Ageng dan menjelaskan tentang apa saja filosofi yang terdapat 

pada Pendopo Ageng serta kelebihannya. Visual yg digunakan adalah dengan 

menggunakan background putih dan terdapat ornamen yang terdapat di sisi 

halaman buku.  

K. Pringgitan 

 

Gambar 5.28  Halaman Pringgitan 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis 

Pada halaman ini memberikan penjelasan tentang pringgitan dan apa funsgi dari 

Pringgitan. Desain yang digunakan masih memakai background putih. Selain 

terdapat penjelasan pada halaman ini juga disertai foto. 
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L. Dalem Ageng 

 

Gambar 5.29  Halaman Dalem Ageng 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

Pada halaman berikutnya membahas tentang fungsi Dalem Ageng pada 

saat dulu dan sekarang. Pada halaman ini tidak terdapat foto dari bagaimana 

bentuk dari Dalem Ageng karena Dalem Ageng sendiri tidak dapat diabadikan 

namun pengunjung dibolehkan untuk masuk ke dalam. Visual dari halaman ini 

menggunakan background hijau tua serta terdapat background foto topeng yakni 

salah satu peniggalan budaya yang terdapat di Mangkunegaran.  

M. Gedung Kavalerrie artillerie 

 

Gambar 5.30  Halaman Kavallerie-artillerie 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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 Pada halaman ini menjelaskan tentang sebuah gedung yang terdapat di 

Pura Mangkunegaran selain menjelaskan secara singkat tentang fungsi dan sejarah 

dari gedung ini ditambahkan juga foto agar pembaca mampu mengerti bentuk dari 

gedung tersebut.  

N. Pracimayasa 

 

Gambar 5.31  Halaman Pracimayasa 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

Pada halaman ini menjelaskan tentang gedung yang teradapat dalam 

komplek Pura Mangkunegaran yaitu Pracimayasa. Di halaman ini menjelaskan 

fungsi Pracimayasa pada saat ini maupun terdahulu. Visual yang digunakan paa 

halaman ini lebih menekankan pada layout yang simple dengan background 

berwarna putih.  
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O. Bale Peni dan Bale Warni 

 

Gambar 5.32  Halaman Bale Peni dan ale Warni 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

P. Masjid Al-Wustho 

 

Gambar 5.33  Halaman Masjid Al- Wustho 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

Pada halaman ini berisikan tentang penjelasan dari peninggalan Pura 

Mangkunegaran yang berupa masjid Al–wustho. Pada halaman ini terdapat 

deskripsi tentang sejarah masjid itu. Dan terdapat juga foto dari masjid dan masih 

menggunakan background putih.  
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Q. Daftar Pustaka 

 

Gambar 5.34  Halaman Daftar pustaka 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

Pada Halaman selanjutnya adalah halaman daftar pustaka berisi tentang 

sumber yang dipakai sebagai acuan penulisan dalam buku. Visualisasi yang 

dipakai adalah menggunakan foto dari salah satu peninggalan di Pura 

Mangkunegaran Solo yang berupa topeng. 

 

R. Tentang Penulis 

 

Gambar 5.35  Tentang Penulis 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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Pada halaman yang terakhir adalah halaman biodata penulis berisikan informasi 

tentang penulis dan terdapat pula alamat email untuk menyampaikan kritik dan 

saran tentang pembuatan buku profil Pura Mangkunegaran tersebut.  

5.3 Billboard 

 

Gambar 5.36  Desain Billboard 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

Media pendukung lainnya adalah sebuah iklan billboard. Billboard 

nantinya akan diletakan dipusat kota Solo diletakan dipusat keramaian agar 

mampu menarik para audiens. Billboard ini dipilih karena untuk mengundang 

wisatawan khususnya wisatawan lokal agar mereka lebih mengetahui dan 

berminat untuk mengunjungi Pura Mangkunegaran. Billboard ini 

diimplementasikan dengan ukuran 3m x 5m. Desain pada billboard dibuat sesuai 
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keyword “the majesty of noble”. Headline yang digunakan adalah “Sebuah 

keagungan nilai budaya Jawa”  Pada tulisan tersebut tulisan “Sebuah Keagungan” 

dibuat lebih menonjol agar mampu menarik perhatian audiens, dan “nilai budaya 

Jawa”  dibuat lebih kecil. sedangkan  Maksud dari tulisan tersebut memiliki 

makna bahwa mangkunegaran memiliki sebuah nilai budaya yang besar dan 

mempunyai ciri khas nilai budaya Jawa yang berbeda.  Sedangkan background 

pada desain billboard tersebut menggunakan dua wajah patung lelaki dan wanita 

di Mangkunegaran memiliki makna bahwa didalam mangkunegaran merupakan 

tempat bertemunya dua kebudayaan yakni kebudayaan Jawa dan Eropa. Dan 

dibelakang headline terdapat cahaya emas yang memberikan kesan agung. 

5.4 Brosur  

Sesuai dengan konsep dan sketsa yang terpilih, desain brosur 

diimplementasikan pada ukuran 26cm x 19 cm dengan model lipat 3. Brosur 

dicetak full colour dengan menggunakan teknik cetak digital print 2 sisi dan 

menggunakan kertas art paper. Kertas art paper merupakan kertas berkualitas 

cukup baik yang memiliki ketajaman gambar baik. Ketebalan kertas yang akan 

digunakan adadlah 150 gram, dimana brosur yang akan digunakan tidak akan 

terlalu tebal dan tidak terlalu tipis sehingga memudahkan untuk dibawa. Content 

dari brosur ini menjelaskan apa itu mangkunegaran dan juga terdapat foto 

bangunan-bangunan yang terdapat di Pura Mangkunegaran. Serta ditampilkan 

pula peta lokasi agar memudakan untuk mencari lokasi.  
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Gambar 5.37  Desain Brosur tampak depan 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

 

 

Gambar 5.38  Desain Brosur tampak belakang 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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5.5 Merchandise 

a. Blocknote 

 

Gambar 5.39  Desain Blocknote 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

b. Paperbag 

 

Gambar 5.40  Desain Paperbag 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat media promosi Pura Mangkunegaran 

Solo sebagai upaya meningkatkan minta kunjungan wisatawan mancanegara. Dari 

rumusan masalah penciptaan yang diajukan, pengumpulan serta analisis data yang 

telah dilakukan serta pembahasan yang telah dilakukan dilakukan serta pembahasan 

yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, ditarik beberapa kesimpulan pada 

penciptaan ini. Adapun kesimpulan yang dirumuskan adalah sebagai berikut : 

 

1.  Dalam melakukan penciptaan media promosi Pura Mangkunegaran Solo sebagai 

upaya meningkatkan minat kunjungan Wisatawan Mancanegara diperoleh konsep 

penciptaan “The Majesty of Noble” yang didapatkan melalui hasil pengumpulan 

data serta teknik analisis data melalui observasi, wawancara, depth interview, 

SWOT, dan STP. 

2.  Konsep The Majesty of noble  pada desain website Pura Mangkunegaran Solo dan 

media penunjang diimplementasikan dengan bentuk media yang dapat  

mencerminkan kesan keagungan yang diimplementasikan pada tatanan layout 

serta pemilihan warna pada website Pura Mangkunegaran Solo. 

3.  Teknik ilustrasi yang digunakan dalam penciptaan media website adalah dengan 

menggunakan dominasi teknik fotografi architekture bangunan Keraton dan 

benda-benda bersejarah pada website dan buku profil Pura Mangkunegaran Solo 
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6.2 Saran 

 Berdasarkan penjelasan penciptaan diatas maka dapat diberikan saran untuk 

pengembang  sistem ini sebagai berikut :  

1. Penciptaan Website Pura Mangkunegaran Solo ini masih dapat dikembangkan 

dari segi desain yang selalu berkembang di tiap tahunnya. Penyesuaian karakter 

desain harus sesuai dengan keinginan pihak Mangkunegaran agar tidak 

meniggalkan konsep awal dari Pura Mangkunegaran ini. 

2. Penciptaan website Pura Mangkunegaran Solo ini masih dapat berkembang sesuai 

dengan keinginan Pura Mangkunegaran Solo. Seperti menggunakan media BTL, 

atau menggunakan media lain yang sesuai dengan target pasar dan kemampuan 

Pura Mangkunegaran Solo. 

3. Lebih disempurnakan lagi dalam penulisan laporan dan desain Website Pura 

Mangkunegaran Solo yang telah dibuat. 
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